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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. (QS.An-Nisa’ (4) : 29) 
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ABSTRAK 
 
Riska Almarosa Fioni; SHE. 151823. “Sistem Bisnis Multi Level Marketing 
Ditinjau Menurut Hukum Islam ( Studi  PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang 
Jambi).” 
 
Skripsi ini bertujuan untuk megetahui secara jelas tinjauan hukum Islam terhadap 
bisnis multi level marketing pada PT. Melia Sehat Sejahtera. Sebagai tujuan 
antaranya adalah untuk megetahui bagaimana sistem kerja dari bisnis MLM  PT. 
Melia Sehat Sejahtera dalam hukum Islam. Skripsi ini menggunakan pedekatan 
kualitatif deskriptif dengan instrumen pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh 
dengan hasil kesimpulan sebagai berikut: proses pelaksanaan praktik bisnis Multi 
Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera, yaitu Sistem kerja Bisnis Multi Level 
Marketing (MLM) PT. Melia Sehat Sejahtera pada umumnya adalah mengajak, 
menjual, mengajarkan dan membangun organisasi, serta membina dan memotivasi 
para member. Pendapatan yang diterima para member dari bisnis Melia Sehat 
Sejahtera melalui bonus-bonus yang telah ditentukan perusahaan. Pembayaran 
bonus dilakukan secara adil sesuai omsetnya dalam sehari. Ditinjau dari hukum 
Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat Sejahtera adalah 
boleh dilakukan karena telah memenuhi ketentuan-ketentuan syariat Islam dan 
Ketentuan-Ketentuan Fatwa DSN-MUI No. 75/DSN MUI/II//2009 tentang 
Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah.   
 
Kata Kunci : Hukum Islam, Ekonomi Islam, Multi Level Marketing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bisnis adalah suatu yang dinamis. Begitu banyak dinamika, persoalan dan 

tantangan yang dihadapi para pegiatnya. Ini adalah ujian dari Allah SWT. kepada 

hambanya-Nya yang berusaha menjemput rezeki dan karunia Allah di muka bumi.  

Dunia bisnis merupakan salah satu sisi kehidupan manusia yang juga 

membutuhkan bukti empiris dilapangan dengan segala dinamikanya. Inilah 

tantangan para enterpreneur (wirausaha) muslim. Bahwa Islam, sebagai sebuah 

sistem sempurna yang diyakini benar dapat bersaing dan memiliki strategi tepat 

untuk mengembangkan roda bisnis ditengah persaingan bisnis yang pemisif dan 

sering menghalalkan segala cara. 

Bisnis menuntut seluruh energi jiwa dan raga. Perjalanan bisnis akan sarat 

ujian yang harus diatasi. Berbagai ujian akan dilalui, termasuk pahit getir 

kegagalan. Ibarat anak-anak belajar sepeda, apabila tidak jatuh dan belajar dari 

kejatuhan, mereka tak kunjung pandai bersepeda.1 

Bisnis Islami ialah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya 

yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan (barang/jasa) termasuk profitnya, namun 

dibatasi dalam cara memperolehnya dan penyalahgunaan hartanya karena aturan 

halal dan haram.2  

                                                           
1 Muhammad Ali Haji Hashin, Bisnis Satu Cabang Jihad,2005, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar), hlm. 20. 
2 Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economic Ekonomi Syariah Bukan Opsi, 

tetapi solusi!, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara), hlm. 234. 
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Aktivitas bisnis seperti bisnis jasa, perusahaan harus berupaya untuk 

memperoleh superioritas bersaing. Upaya tersebut sangat bergantung pada 

pengetahuan, pengalaman dan keahlian yang dimiliki organisasi, sehingga mampu 

menghasilkan produk, berupa barang atau jasa dengan kualitas yang berbeda.3 

Bisnis yang harus dilakukan, terlebih dahulu ia harus mengetahui dengan 

baik hukum agama yang mengatur perdagangan agar tidak melakukan aktivitas 

yang haram dan merugikan masyarakat. Islam memiliki kekuatan hukum, 

peraturan, perundang-undangan, dan tata krama. Bahkan dalam bekerja dan 

berbisnis wajib bagi setiap muslim untuk memahami bangaimana bertransaksi 

agar tidak terjerumus dalam jurang keharaman atau syubhat hanya karena 

ketidaktahuan. Oleh karena itu, etika Islam mengiringi persyariatan hukum-

hukum transaksi yang bermaccam-macam. 

Beberapa firman-Nya dalam Al Qur'an, Allah SWT  memerintahkan kepada 

manusia untuk bekerja dan berusaha memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dari 

pekerjaan yang ringan sampai pada pekerjaan yang berat. Semuanya dilakukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti dalam Al- Qur’an yang 

berbunyi: 

رَةً أوَۡ لھَۡوًا  وَإِذاَ وٓاْ رَأوَۡاْ تجَِٰ ِ إِلَیۡھَا وَترََكُوكَ قاَئٓمِٗاۚ قلُۡ مَا عِندَ  ٱنفَضُّ نَ  ٱ�َّ خَیۡرٞ مِّ

رَةِۚ وَمِنَ  ٱللَّھۡوِ  ُ وَ  ٱلتجَِّٰ زِقِینَ خَیۡرُ  ٱ�َّ   ۱۱ ٱلرَّٰ
Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 
berdiri (berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah lebih 

                                                           
3 Sifian Assauri, Strategic Marketing Sustaning Life Time Costumer Value, ( Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 25. 
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baik daripada permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik 
Pemberi rezeki.” 4 

Berbagai inovasi pelaku dunia usaha terutama perdagangan dalam upaya 

untuk menciptakan srrategi yang tepat untuk membidik konsumen. Strategi 

pemasaran yang menjadi kunci pokok keberhasilan dalam perkembangan produk 

untuk sampai pada konsumen terus berusaha mengembangkan pemasaran yang 

awalnya hanya dapat menawarkan  barang atau jasa. 

Dunia semakin maju, teknologi semakin canggih dan sistem perdagangan 

pun semakin banyak, semarak dan beraneka ragam. Kegiatan  ekonomi terus 

mengalami Kemajuan dan perkembangan. Salah satu trend Marketing dalam Era 

Globalisasi adalah munculnya apa yang disebut Multi Level Marketing. Seperti 

dalam hal pemasaran perusahaan dalam menjual produk dan jasanya sistem yang 

dipergunakan perusahaan pun berbeda-beda, ada sistem pemasaran satu jenjang 

(Single Level Marketing) dan ada pula sistem pemasaran dengan berjenjang (Multi 

Level Marketing). 

Bisnis Multi Level Marketing atau biasa yang lebih dikenal dengan bisnis 

MLM, sebagian orang mengaku bahwa telah mengenal dan mengetahui bisnis 

MLM tersebut, tetapi apabila diajukan beberapa pertanyaan mendasar mengenai 

sistem operasional MLM, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar orang yang 

terlibat dalam bisnis MLM belum tentu mengetahui tentang karakteristik bisnis 

MLM secara keseluruhan. Bagi seorang yang baru mengetahui tentang bisnis 

MLM yang terpenting bagi mereka adalah bisnis MLM mampu menghasilkan 

                                                           
4 AL-Jumuah (62) : 11. 
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keuntungan yang lebih besar tanpa memerlukan modal yang besar. Hal tersebut 

dirasa sudah cukup bagi sebagian besar orang yang mengikuti bisnis MLM.  

Multi Level Marketing adalah sebuah sistem pemasaran modern melalui 

jaringan distribusi yang dibangun secara permanen dengan mempromosikan 

pelanggan perusahaan sekaligus sebagai tenaga pemasaran. Dengan kata lain, 

dapat dikemukakan bahwa Multi Level Marketing adalah pemasaran berjenjang 

melalui jaringan distribusi yang dibangun dengan menjadikan konsumen 

(pelanggan)sekaligus sebagai tenaga pemasaran.5 

Sejarah pertama kali digunakan istilah Multi Level Marketing (MLM) masih 

diperdebatkan tetapi bisnis MLM diyakini telah ada sejak tahun 1920-an.6 Pada 

tahun 1930-an praktek multi level marketing dilakukan oleh perusahaan Nutrilite 

atau California Perfume Company yang menjual “Avon Product” di amerika 

serikat.7 Pada akhir tahun 1970 model pemasaran MLM cukup populer di amerika 

Serikat dan Eropa. Selanjutnya perusahaan ini megalami kesuksesan yang sangat 

pesat sehingga banyak perusahaan-perusahaan lain yang meniru kesuksesan dari 

sistem perusahaan nutrilite, baik perusahaan lokal (Indonesia) maupun perusahaan 

di dunia. 

Multi Level Marketing (MLM) di Indonesia dikenal pada awal 1980-an, dan 

pada tahun 1984 terdapat asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI) yang 

menjadi suatu organisasi yang merupakan wadah persatuan dan kesatuan tempat 

                                                           
5 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalah, ( Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 613. 
6 Wikipedia Bahasa Indonesia “Pemasaran Berjenjang” dalam https://id. wikipedia. 

org/wiki/Pemasaran_berjenjang.htm. Diakses pada 02-10-2018 Pukul  20:34 WIB. 
7 Tarmizi Yusuf, Strategi MLM Secara Cerdas dan Halal, (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, 2000), hlm. 5. 
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berhimpun para perusahaan penjualan langsung, termasuk perusahaan yang 

melakukan penjualan dengan sistem berjenjang ( Multi Level Marketing). 

Bisnis Multi Level Marketing di Indonesia pertama kali adalah PT. 

Nusantara Sun Chorella Tamayang kemudian berganti nama menjadi PT.Centra 

Nusa Insan Cemerlang atau biasa disebut Creative Network Internasional8 yang 

berdiri di bandung pada tahun 1986.9 

Multi Level Marketing merupakan salah satu cabang dari direct selling ( 

penjualan langsung ). Direct Selling (Penjualan Langsung) adalah Metode 

penjualan barang dan/atau jasa tertentu kepada konsumen dengan cara tatap muka 

di luar lokasi eceran tetap oleh jaringan pemasaran yang dikembangkan oleh Mitra 

Usaha dan bekerja berdasarkan komisi penjualan, bonus penjualan dan iuran 

keanggotaan yang wajar.10 

Ketika sistem pemasaran jaringan diterapkan di Indonesia menghadapi 

tantangan yang berat. Tidak sedikit orang-orang yang tidak bertanggung jawab 

yang melakukan penipuan mengatasnamakan bisnis pemasaran jaringan untuk 

mengeruk kepentingan pribadi. Nyatanya banyak orang Indonesia yang tertipu 

oleh iming-iming keutungan yang ditawarkan. Hal inilah yang menjadi gambaran 

buruk akan bisnis pemasaran jaringan di Indonesia. 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, tidak hanya mengatur hubungan 

antara manusia dengan ciptaan-Nya (hablum minallah), melainkan hubungan 

antara manusia dan sesamanya ( hablum minannas). Kedua hal tersebut tidak 

                                                           
8 Ibid., hlm. 6-7. 
9 KOMPASIANA,”MLM Dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam http//www.klk-

dalam-pespektif-ekonomi-islam. Diakses pada 02-10-2018 Pukul  21:00 WIB. 
10 https://www.apli.or.id/direct-selling/ diakses Pada 05-10-2018 Pukul 20.00 WIB. 

https://www.apli.or.id/direct-selling/
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dapat dipisahkan. Terlebih dalam hal menjalankan tugasnya sebagai khalifah 

untuk memakmurkan bumi, suatu tugas yang tidak dapat di emban oleh semua 

makhluk meskipun malaikat sebagai hamba Allah SWT yang taat menjalankan 

perintah-Nya. Dalam melaksanakan kekhalifahannya itu, Allah SWT menciptakan 

manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dibanding dengan makhluk 

ciptaan-Nya yang lain. Perbedaan tersebut diberikan kepada manusia antara lain 

seperti akal, nafsu, naluri, ilmu dan agama. Dengan kelebihan tersebut segala 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia memiliki aturan pokok yang telah diatur di 

dalam syariat Islam.11 

Tentu saja, Allah SWT. Telah menetapkan aturan-aturan dalam menjalankan 

kehidupan ekonomi. Allah SWT. Telah menetapkan batasan-batasan tertentu 

terhadap perilaku manusia sehingga menguntungkan satu individu tanpa 

mengorbankan hak-hak individu lainnya.12 

Ekonomi Islam merupakan salah satu bidang dalam ilmu fikih muamalah 

yang diakui memiliki kedekatan dengan ilmu ekonomi. Para ulama sejak awal 

telah menaruh perhatian dalam pengembangan dasar-dasar ilmu ekonomi dalam 

fikih muamalah.13  

Akhir-akhir ini, perkembangan bisnis MLM diramaikan pula oleh hadirnya 

MLM berlabel syariah. Keberadaan MLM syariah di tanah air menjadi penting 

artinya, mengingat mayoritas Jumlah Penduduk negara kita adalah muslim. Bagi 

kalangan muslim, mereka akan lebih cenderung memilih untuk melakukan 
                                                           

11 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, Cet ke-3, (Jakarta: Pranada Media Group, 
2010), hlm. 175. 

12 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia 
Group, 2015), hlm. 3. 

13 Arifin Hamid, Hukum Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia Aplikasi dan 
Perspektifnya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2007), hlm. 152. 
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kegiatan bisnis yag sesuai dengan muamalah Islam. Ditambah lagi kesadaran kaun 

muslimin untuk mengembangkan ekonomi syariah semakin meningkat. Apalagi 

merebaknya kontroversi tentang bisni ini. 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) sebagai 

lembaga resmi yang sah, diakui pemerintah Republik Indonesia dan melibatkan 

ulama dari berbagai Organisasi Masyarakat (Ormas) Islam telah mengeluarkan 

fatwa tentang halal dan haramnya sebuah perusahaan yang bergerak dalam MLM. 

Fatwa NO. 75/DSN MUI/VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (PLBS)  tersebut ditandatangani oleh ketua DSN MUI K.H. 

M.A Sahal Mahfudh dan sekretaris H.M Ichwan Sam pada tanggal 25 Juli 2009 di 

Jakarta. 

Fatwa tersebut menyebutkan dua belas persyaratan yang harus terdapat 

dalam sebuah perusahaan MLM untuk bisa dikategorikan sesuai syariah. Semua 

persyaratan fatwa itu sesuai dengan tuntunan Islam. Di antara pesyaratan fatwa itu 

adalah adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa, 

lalu barang atau jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan, 

kemudiam transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 

maysir, riba, dzulm, maksiat serta tidak diperbolehkannya money game. Dari 

seluruh MLM yang ada, sekitar 80 di antaranya sudah merupakan perusahaan 

MLM yang resmi terdaftar di APLI (Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia),14 

dimana APLI merupakan perwakilan dari wadah WDSA (World Direct Selling 

Association). Untuk dapat diterima sebagai anggota APLI, Perusahaan yang 
                                                           

14 Sofwan Juhairi, MLM Syariah: Buku Wajib Wirausahawan Muslim Praktis MLM 
Syariah, (Jakarta; Mujaddidi Press, 2013), hlm. 79. 
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bersangkutan harus mengadakan presentasi seluruh anggota dewan mengenai 

perencanaan bisnis yang dimiliki. Apabila kemudian ditemukan bahwa sistemnya 

tidak baik dan produknya pun tidak dapat dipertanggungjawabkan, maka APLI 

berhak dan wajib menolak keanggotaan. Salah satu bisnis MLM yang berkembang 

di Indonesia adalah PT. Melia Sehat Sejahtera. 

Perkembangan MLM di Indonesia, terdapat pro kontra di antara para ulama 

ahli fiqih, hingga Majelis Ulama Indonesia juga aktif memberikan kepastian status 

hukum terhadap perdagangan berbasis MLM yang menjamur di Indonesia. 

Namun pembahasan dan pengawasan perusahaan-perusahaan yang menggunakan 

sistem Multi level marketing tetap harus diamati sehingga tidak ada keresahan di 

tengah umat Islam terhadap bisnis MLM yang terus berkembang. 

Bisnis MLM dalam Islam sering terjadi kontroversi dan juga tidak ada 

hukum yang pasti menjelaskan tentang bisnis MLM, apakah diperbolehkan atau 

tidak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan 

membahas lebih tentang “SISTEM BISNIS MULTI LEVEL MARKETING 

DITINJAU MENURUT HUKUM ISLAM ( Studi  PT. Melia Sehat Sejahtera 

Cabang Jambi ).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan di dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana Sistem Bisnis Multi Level Marketing Pada PT. Melia Sehat 

Sejahtera Cabang Jambi?   
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2. Bagaimana Tinjauan hukum Islam terhadap Bisnis Multi Level Marketing di 

PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Jambi? 

C. Batasan Masalah  

Agar tidak terjadi perluasan pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini, 

maka penulis akan memfokuskan penelitian pada aspek tinjauan hukum Islam 

terhadap Bisnis Multi Level Marketing pada PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang 

Jambi. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Bertolak dari latar belakang masalah dari pokok permasalahan yang menjadi 

subjek bahasan, maka yang akan dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah: 

a. Untuk mengetahui sistem bisnis Multi Level Marketing pada PT. Melia sehat 

sejahtera Cabang Jambi 

b. Ingin mengetahui pandangan hukum Islam terhadap sistem bisnis Multi Level 

Marketing PT. Melia seshat Sejahtera Cabang Jambi 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Ingin kerangka ilmiah ini dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan 

konseptual bagi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 

b. Ingin menambah cakrawala berfikir bagi penulis dan untuk menambah 

keilmuan yang dipersembahkan kepada mahasiswa khususnya Fakultas 

Syariah dan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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c. Ingin menjadikan salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana sastra satu 

(S1) pada fakultas Syariah dan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

saifuddin Jambi 

E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Multi Level Marketing  (MLM)  

Secara Etimologi Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa Inggris 

Multi berarti banyak sedangkan level berarti jenjang atau tingkat. Adapun 

marketing berarti pemasaran. Jadi dari kata tersebut dapat dipahami bahwa MLM 

adalah pemasaran yang berjenjang banyak. Disebut sebagai “Multi Level” karena 

merupakan suatu organisasi distributor yang melaksanakan penjualan yang 

berjenjang banyak atau bertingkat-tingkat. Dalam pengertian “Marketing” 

sebenarnya tercakup arti menjual dan selain arti menjual, dalam marketing banyak 

aspek yang berkaitan dengannya antara lain ialah produk, harga, promosi, 

distribusi dan sebagainya. Jadi “Marketing” lebih luas maknanya dari menjual. 

Menjual merupakan bagian dari “Marketing” karena menjual hanyalah kegiatan 

transaksi penukaran barang dengan uang. 15Andrias Harefa, dalam bukunya 

menyatakan bahwa inti dari bisnis Multi Level Marketing adalah Meet, Lear, and 

Multiply. Dalam bahasa Indonesia berarti bertemu, belajar, dan berlipat ganda. 

Bisnis MLM atau juga dikenal dengan sebutan Network Marketing adalah 

suatu bentuk pendistribusian produk, baik berupa barang atau jasa.16 

                                                           
15 Tarmidzi Yusuf, Strategi MLM Secara Cerdas dan Halal, hlm. 3. 

16 Ibid. 
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Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia sebagai wadah persatuan MLM 

menjelaskan pemasaran berjenjang (MLM) adalah sistem penjualan yang 

memanfaatkan konsumen sebagai tenaga penyalur secara langsung. Dalam 

fatwanya, Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI menyebutkan bahwa penjualan 

langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa melalui jaaringan 

pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha kepada sejumlah 

perorangan atau badan usaha lainya secara berturut-turut.17  

MLM ini disebut juga sebagai network marketing. Disebut demikian karena 

anggota kelompok tersebut semakin banyak sehingga membentuk jaringan kerja 

(Network) yang merupakan suatu sistem pemasaran dengan menggunakan 

jaringan kerja berupa sekumpulan banyak orang yang kerjanya melakukan 

pemasaran.  

Kadang-kadang ada juga yang menyebut MLM ini sebagai bisnis penjualan 

langsung atau direct selling. Pendapat ini didasari oleh pelaksana penjualam 

MLM yang memang dilakukan secara langsung oleh wiraniaga kepada konsumen, 

tidak melalui perantara lagi, tidak melalui toko swalayan, kedai atau warung. 

Tetapi langsung kepada pembeli. Di Indonesia saat ini penjualan Langsung atau 

direct selling, baik yang single level maupun multi level bergabung dalam suatu 

asosiasi yaitu Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI). Organisasi ini 

merupakan anggota KADIN, bagian dari World Federation Direct Selling 

Association (WFDSA). 18 

 
                                                           

17 Ibid., hlm. 143-144. 
18 Gemala Dewi Wirdyaningsih, Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di 

Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2006), hlm. 182. 
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2. Perbedaan Multi Level Marketing dengan Binis Biasa  

Menurut Clothier (1994), terdapat beberapa perbedaan antara bisnis Multi 

Level Marketing dengan bisnis konvensional, yaitu sebagai berikut: 

a. Armada penjualan. Di dalam MLM, tenaga penjualnya adalah para 

distributornya, mereka mempekerjakan dirinya sendiri, menjadi bos bagi 

dirinya sendiri. Sedangkan pada bisnis konvensional, arus barang harus 

melewati produsen-distributor/grosir-pedagang eceran-konsumen. 

b. Pembagian keuntungan. Pada MLM para distributor memperoleh imbalan dari 

perbandingan langsung usaha yang dilakukannya. Sedangkan pada bisnis 

konvensional orang-orang yang menerima keuntungan adalah para pemilik 

dan para direktur berbagai perusahaan distribusi. Amat jarang para pegawai 

penjualan toko eceran ikut menikmati keuntungan, betapapun unggul dan 

kerasnya mereka bekerja.  

c. Menjual produk. Semua penjualan MLM dilakukan melalui penjualan 

langsung atau direct selling. Sedangkan bisnis konvensional, 

 menjual barang-barang konsumen melalui toko-toko, katalog dan melalui 

pos.19 

3. Ciri-ciri Bisnis Multi Level Marketing  

a. Memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota untuk berhasil. 

b. Keuntungan dan keberhasilan distributor sepenuhnya ditentukan oleh hasil 

kerja (keras) dalam bentuk penjualan dan pembelian produk dan jasa 

perusahaan. 
                                                           

19https://www.kajianpustaka.com/2018/04/pengertian-jenis-dan-sistem-multi-levelmarke-
ting .html diakses pada 01-02 -2019 pukul 11:50 WIB. 

https://www.kajianpustaka.com/2018/04/pengertian-jenis-dan-sistem-multi-levelmarke-ting%20.html%20diakses%20pada%2001-02%20-2019
https://www.kajianpustaka.com/2018/04/pengertian-jenis-dan-sistem-multi-levelmarke-ting%20.html%20diakses%20pada%2001-02%20-2019
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c. Setiap anggota berhak menjadi anggota satu kali. 

d. Biaya pendaftaran menjadi anggota tidak terlalu mahal dan dapat 

dipertanggungjawabkan karena nilainya setara dengan barang yang diperoleh. 

e. Keuntungan yang diperoleh distributor independen dihitung dengan sistem 

perhitungan yang jelas berdasarkan hasil penjualan pribadi maupun 

jaringannya. 

f. Setiap distributor independen dilarang untuk menumpuk barang, karena yang 

terpenting adalah pemakaian produk yang dirasakan manfaat atau khasiatnya 

secara langsung oleh konsumen. 

g. Keuntungan yang dinikmati anggota Multi Level Marketing, tidak hanya 

bersifat finansial tetapi juga non finansial seperti penghargaan, posisi dalam 

peringkat, derajat sosial, kesehatan, pengembangan karakter, dan sebagainya. 

h. Perusahaan Multi Level Marketing membina distributornya dalam program 

pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan. 

i. Dalam sistem Multi Level Marketing pelatihan produk menjadi hal yang  

sangat penting untuk disampaikan kepada konsumen. 

j. Setiap sponsor atau up-line berkepentingan untuk meningkatkan kualitas 

distributor di jaringannya. 

k. Pembagian komisi atau bonus biasanya dilakukan sebulan sekali.20 

4. Sistem Pemasaran MLM 

Pakar marketing ternama Don Failla, membagi marketing kepada tiga 

bagian, yaitu:  
                                                           

20 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur Fitria, Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Islam Vol 02 No 2 Juli 2016 Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Dalam Pandangan Islam, hlm. 
108-109. 
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a. Retail (eceran), 

b. Direct selling (penjualan langsung kepada konsumen), dan 

c. Multi Level Marketing (MLM). 

Multi Level Marketing atau MLM disebut juga Network Marketing, Multi 

Generation Marketing, dan Uni Level Marketing. Namun, dari semua istilah 

tersebut, yang paling populer adalam istilah Multi Level Marketing. 

Multi Level Marketing adalah sebuah sistem pemasaran medern melalui 

jaringan distribusi yang dibangun secara permanen dengan mempromosikan 

pelanggan perusahaan sekaligus sebagai tenaga pemasaran. Dengan kata lain, 

dapat dikemukakan bahwa Multi Level Marketing adalah pemasaran berjenjang 

melalui jaringan distribusi yang dibangun dengan menjadikan konsumen 

(pelanggan) sekaligus sebagai tenaga pemasaran.21 

Pengertian diatas dapat dijabarkan bahwa Multi Level Marketing adalah 

suatu konsep penyaluran barang (produk dan Jasa tertentu) yang memberi 

kesempatan kepada para konsumen untuk turut terlibat sebagai penjual dan 

memperoleh keuntungan didalam garis kemitraan.22 

Kemunculan trend strategi pemasaran produk melalui sistem MLM di dunia 

Bisnis modern sangat menguntungkan banyak pihak, antara lain seperti pengusaha 

(baik produsen maupun perusahaan MLM). Hal tersebut disebabkan karena 

adanya penghematan biaya dalam iklan. Pemasaran melalui jaringan ini sangat 

membantu perusahaan dalam memasarkan produk dan jasa yang tadinya belum 

terkenal untuk meraih pasar dalam waktu yang singkat tanpa harus mengeluarkan 

biaya iklan yang besar di media massa. Bisnis ini juga menguntungkan para 

                                                           
21 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalah, Hlm. 613. 
22 Ibid., Hlm 614. 
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distributor yang berperan sebagai simsar (Mitra Niaga) yang ingin bebas dalam 

bekerja.  

Sistem Marketing MLM yang Lahir tahun 1939 merupakan kreasi dan 

inovasi marketing yang melibatkan masyarakat konsumen dalam kegiatan usaha 

pemasaran. Tujuannya adalah agar masyarakat konsumen disamping dapat 

menikmati manfaat produk, sekaligus juga dapat menikmati manfaat finansial 

dalam bentuk insentif, hadiah-hadiah, kesempatan haji dan umrah, perlindungan 

asuransi, tabungan hari tua, dan bahkan kepemilikan saham perusahaan.23 

Secara umum, cara kerja dalam bisnis MLM adalah sebagai berikut : 

a. Setiap orang akan mendapat keuntungan dari aktifitas jual beli yang 

dilakukannya. Jika dia ingin mendapatkan bonus yang lebih besar, maka dia 

bisa membangun organisasi yang lebih besar pula. 

b. Mereka yang ada di bawah, tetapi bisa membangun organisasi yang lebih 

besar daripada yang mengajaknya, maka yang bersangkutan memiliki peluang 

untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada orang yang 

mengajaknya di atas. 

c. Jika pada periode tertentu seorang mitra tidak melakukan pembelian produk, 

maka dia tidak akan mendapatkan keuntungan walau pun jalur dibawahnya 

menghasilkan omzet yang tidak terhingga. 

d. Setiap orang yang bergabung dengan bisnis MLM dan ingin mendapatkan 

bonus yang lebih besar, maka dia harus berperan sebagai seller atau end user 

dengan membeli sejumlah produk yang memenuhi syarat untuk mendapatkan 

                                                           
23 Ibid. 
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bonus,dan dia juga harus mensponsori orang lain agar terbentuk organisasi 

bisnis yang bisa menghasilkan omzet. 

Secara global sistem bisnis MLM dilakukan dengan cara menjaring calon 

nasabah yang sekaligus berfungsi sebagai konsumen dan member (anggota) dari 

perusahaan yang melakukan praktek MLM. Adapun secara terperinci bisnis MLM 

dilakukan dengan cara:  

a. Mula-mula pihak perusahaan berusaha24 menjaring konsumen untuk menjadi 

member, dengan cara mengharuskan calon konsumen membeli paket produk 

perusahaan dengan harga tertentu. 

b. Dengan membeli paket produk perusahaan tersebut, pihak pembeli diberi satu 

formulir keanggotaan (member) dari perusahaan. Sesudah menjadi member 

maka tugas berikutnya adalah mencari member-member baru dengan cara 

seperti diatas, yakni membeli produk perusahaan dan mengisi folmulir 

keanggotaan. 

c. Para member baru juga bertugas mencari calon member-member baru lagi 

dengan cara seperti diatas yakni membeli produk perusahaan dan mengisi 

formulir keanggotaan.  

d. Jika member mampu menjaring member-member yang banyak, maka ia akan 

mendapat bonus dari perusahaan. Semakin banyak member yang dapat 

dijaring, maka semakin banyak pula bonus yang didapatkan karena 

perusahaan merasa diuntungkan oleh banyaknya member yang sekaligus 

mennjadi konsumen paket produk perusahaan. Dengan adanya para member 
                                                           

24 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur Fitria, Jurnal Ilmiah Ekonomi 
Islam Vol 02 No 2 Juli 2016 Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Dalam Pandangan Islam, hlm. 
109. 
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baru yang sekaligus menjadi konsumen paker produk perusahaan, maka 

member yang berada pada level pertama, kedua dan seterusnya akan selalu 

mendapatkan bonus secara estafet dari perusahaan, karena perusahaan merasa 

diuntungkan dengan adanya member-member baru tersebut.25 

Perusahaan MLM diantaranya, ada yang melakukan kegiatan menjaring 

dana masyarakat untuk menanamkan modal diperusahaan tersebut, dengan janji 

akan memberikan keuntungan sebesar hampir 100% dalam setiap bulannya. Ada 

beberapa perusahaan MLM lainnya yang mana seseorang bisa menjadi 

membernya tidak harus dengan menjual produk perusahaan, namun cukup dengan 

mendaftarkan diri dengan membayar uang pendaftaran, selanjutnya dia bertugas 

mencari anggota lainnya dengan cara yang sama, semakin banyak anggota maka 

akan semakin banyak bonus yang diperoleh dari perusahaan tersebut.26 

5. Jenis-Jenis Susunan Jaringan Multi Level Marketing 

Meurut Setiawan ( 2007), terdapat beberapa jenis Multi Level Marketing. 

Yaitu sebagai berikut: 27 

a. Sistem Binary Plan 

(Binary Plan) 

                                                           
25 Ibid., hlm. 110. 
26 Ibid. 
27 https://www. kajianpustaka.com/2018/04/ pengertian- jenis-dan-sistem- multi-level 

marke ting. html diakses pada 01-02-2019 pukul 12:49 WIB. 
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Sistem Binary Plan ini mengutamakan pengembangan jaringan hanya dua 

teg saja dan mengutamakan keseimbangan jaringan. Semakin seimbang jaringan 

dan omset bisnis dalam bisnis MLM seperti ini, semakin besar bonus yang 

diterima. Namun jika tidak seimbang, maka bonus-bonus tersebut mengalir deras 

kedalam perusahaan. Biasa sistem Binary Plan ini diusung perusahan-perusahaan 

MLM yang dibuat oleh orang indonesia. Biasanya berkembang jaringan 

perusahaan yang menggunakan Binary Plan relatif cepat sekali. Mitra-mitranya 

cepat mendapatkan bonus besar agar terlihat semakin mudah mendapatkan uang, 

mitra-mitra dari perusahaan seperti ini memerapkan aturan-aturan mendapatkan 

uang sebagai bonus dari perekrutan mitra yang mereka ajak (bonus sponsoring). 

Ini artinya mereka sama memperjual belikan orang-orang (Traffic King) dalam 

cara halus. Sistem ini biasanya memberikan bonus besar di awal karir saja sebagai 

iming-iming bahwa menjalankan bisnis MLM bersistem Binary Plan ini sangat 

mudah. Kenyataan sistem ini memenciptakan kesimpulan bahwa yang 

diuntungkan adalah mitra yang join diawal.28 

b. Sistem Matrix  

( MLM Sistem Matrix) 

                                                           
28 Ibid. 
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Sistem Matrix ini pengembangan jaringannya menggunakan konsep hanya 

tiga Front line  saja dan begitu pula selanjutnya kebawah. Jenis sistem ini muncul 

untuk mengakali sistem Binary Plan yang dianggap Money Game. 

 

 

c. Sistem Break Away 

Sistem ini pengembangan jaringannya mengutamakan kesabaran. Semakin 

banyak frontline semakin besar pula bonus yang diterima. Namun kelemahannya 

adalah seorang agen harus mengurus semuanya sendiri. Sistem ini memungkinkan 

downline untuk melebihi Upline-nya. Bonus yang didapat mitranya biasanya kecil 

di awal, namun besar diperingkat atas. Dikarenakan bonus member di awal 

karirnya kecil, maka biasanya perusahaan seperti ini mengandalkan iming-iming 

bonus perekrutan.29 

(MLM Sistem Break Away) 

6. Multi Level Marketing Dalam Perspektif Hukum Islam 

a. Definisi MLM 

Sistem penjualan berjenjang adalah salah satu gejala baru model pemasaran 

yang berkembang saat ini disamping sistem-sistem lainnya, seperti penjualan 

langsung, pemjualan melalui pesanan, penjualan melalui eceran dan sebagainya. 
                                                           

29 Ibid. 
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Sistem penjualan langsung ini disebut juga dengan network marketing dan multi 

level marketing (kemudian disingkat MLM), yaitu suatu cara atau metode 

penjualan secara berjenjang kepada konsumen melalui jaringan pemasaran yang 

dikembangkan oleh perorangan atau badan usaha yag memperkenalkan barang 

atau jasa tertentu kepada sejumlah orang perorangan atau badan usaha secara 

berturut-turut yang bekerja berdasarkan komisi atau iuran keanggotaan yang 

wajar. Jadi, dapat dikatakan MLM sebagai suatu sistem penjualan produk atau 

jasa dengan jalan membangun jaringan distributor secara bertingkat dalam jumlah 

yang banyak. Distributor akan langsung berhubungan dengan konsumen yang 

dalam praktiknya, distributor ini lazim disebut member. Produk dan jasa yang 

dipasarkan melalui jaringan distributor bertingkat, para distributor pada satu 

tingkat berusaha membangun jaringan distributor dibawahnya sehingga terjadi 

sejumlah tingkatan distributor.30 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Bisnis yang menggunakan sistem MLM dalam literatur syari’ah Islam pada 

dasarnya termasuk kategori mu’amalat yang dibahas dalam bab Al-Buyu’ (Jual-

beli) yang hukum asalnya dari aspek hukum jual-belinya secara prinsip boleh 

berdasarkan kaidah Fiqih sebagaimana dikemukakan oleh Ibnul Qayyim Al-

Jauziyah. Bisnis dalam syari’at Islam pada dasarnya termasuk dalam kategori 

muamalah yang hukum asalnya adalah boleh. 

 

 
                                                           

30 Hasbi Umar, Filsafat Fiqh Muamalat Kontemporer, (Depok: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2014), hlm. 298. 
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1) Al-Quran 

ٓأیَُّھَا لكَُم بیَۡنكَُم بِ  ٱلَّذِینَ  یَٰ طِلِ ءَامَنوُاْ لاَ تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوَٰ رَةً عَن  ٱلۡبَٰ ٓ أنَ تكَُونَ تجَِٰ إِلاَّ
نكُمۡۚ وَلاَ تقَۡتلُوُٓاْ أنَفسَُكُمۡۚ إنَِّ  َ ترََاضٖ مِّ   ۲۹كَانَ بكُِمۡ رَحِیمٗا  ٱ�َّ

 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jangalah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bhatil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”31 

Sehubungan dengan ayat tersebut Allah SWT telah menjelaskan pokok-

pokok muamalah kehartabendaan yang adil dan diperbolehkan dalam Al-Qur’an. 

Adapun dasar yang dijadikan prinsip dalam muamalah kehartabendaan ada dua 

hal, yaitu melarang memakan makanan yang batil dan saling merelakan.32 

ُ وَأحََلَّ ... مَ  ٱلۡبیَۡعَ  ٱ�َّ بَوٰاْۚ وَحَرَّ   ۲۷٥ ...ٱلرِّ
Artinya: “... dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”33 

  ۲۷۹لاَ تظَۡلِمُونَ وَلاَ تظُۡلمَُونَ ...
Artinya: “...Kamu tidak boleh menzalimi orang lain dan tidak boleh dizalimi 

orang lain.”34 
2) Hadist  

ٱطَْیَ  عَنْ رِفاَ�ةََ ْ�نِ رَافِع رَضيَِ اللهُ عَنْهُ  بِٱ َ سَُ�ٱَي� الكَس�ْ بُ ٱٱَن� الن�بيِ� صَل� اللهُ �لَیَْهِ وَسَلم�

وْرٍ (رَوَاهُ البزَ� وَصحَ�َ�هُ الحاَكمُِ) ُ�لِ بِیَدِهِ وَكلُ� بیَْعٍ مَبرُْ لُ الر�  قاََل عمََ
Artinya : Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwa Nabi Saw pernah ditanya, “pekerjaan 

apakah yang paling baik ?” Beliau bersabda, “pekerjaan yang 

                                                           
31 An-Nisa’ (4):29. 
32 Muhammad Abu Zahra, Ushul Fiqh, alih bahasa Saefullah dkk, cet.11, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 2008), hlm.129. 
33 Al-Baqarah (2): 275. 
34 Al-Baqarah (2): 279. 
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dilakukan sesorang dengan usahanya sendiri, dan setiap jual beli yang 
baik.” Riwayat Al-bazzar, Hadis ini sahih menurut Al-Hakim.35 

Nabi yang mengatakan. “suatu ketika Nabi Muhammad SAW, ditanya 

tentang mata pencaharian yang baik. Beliau menjawab, yaitu seseorang yang 

bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yang mabrur”. Mabrur  dalam hadits 

adalah jual beli tidak ada unsur tipu menipu dan merugikan orang lain. 

3) Ijma’ 

Ijma’ adalah salah satu dalil syara’ yang memiliki tingkat kekuatan 

argumentatif setingkat dibawah dalil-dalil nash (Al-Qur’an dan Hadits). Ia 

merupakan dalil pertama setelah Al-Qur’an dan hadits, yang dapat dijadikan 

pedoman dalam menggali hukum-hukum syara’.36 

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 

manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang 

lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya 

itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.37 

4) Kaidah Fikih  

Kegiatan bisnis pada dasarnya menurut syariat Islam termasuk kedalam 

kategori muamalat yang hukumnya sah dan boleh dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan kaidah: 

 
ةحَُتَّى یقَوُمَ دلَِیْلُ عَلىَ الْبطُْلاَنِ لاَت اَ الْمُعاَ مَ لْعقُوُْدِوَ االأَْصَْلٌ فيِ  حَّ  مِ وَالتَّحْرِیْ  لصِّ

                                                           
35 Imam Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-‘Asqalany, Bulughul Maram, Cet. 1, (Jakarta: Noura, 2017), 

hlm. 456. 
36 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, hlm. 307. 
37 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 75. 
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Artinya: “Pada dasarnya semua akad dan muamalat hukumnya sah sehingga ada 

dalil yang membatalkan dan mengharamkannya”.38 

Persoalan bisnis MLM yang ditanyakan mengenai hukum halal haramnya 

bergantung sejauh mana dalam praktiknya setelah dikaji dan dinilai apakah sesuai 

syariah atau tidak. Semua bisnis yang menggunakan sistem MLM dalam literatur 

syariah Islam pada dasarnya termasuk kategori muamalah yang dibahas dalam bab 

al-Buyu‟ (jual beli) yang hukum asalnya secara prinsip boleh berdasarkan kaidah 

fiqh (al-ashlu fil asya‟ al-ibahah) hukum asal segala sesuatu termasuk muamalah 

adalah boleh selama bisnis tersebut bebas dari unsur-unsur haram seperti riba 

(sistem bunga), Gharar (tipuan), Dharar (bahaya), dan Jahalah (ketidakjelasan), 

Dzulm (merugikan hak orang lain) disamping barang atau jasa yang dibisniskan 

adalah halal.39 

Islam memahami bahwa perkembangan budaya bisnis berjalan begitu cepat 

dan dinamis. Berdasarkan hadis dan kaidah di atas terlihat bahwa Islam 

memberikan jalan dan kebebasan bagi manusia untuk melakukan berbagai 

improvisasi dan inovasi melalui sistem, teknik, dan mediasi dalam melakukan 

perdagangan. Bisnis MLM termasuk dalam kelompok muamalah dalam bidang 

jual-beli.40 Sistem pandangan Multi Level Marketing (MLM) diperbolehkan oleh 

syari‟at Islam dengan syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Transaksi (akad) antara pihak penjual (al-ba‟i) dan pembeli (al-musytari) 

dilakukan atas dasar suka sama suka (an-taradhin), dan tidak ada paksaan. 

                                                           
38 Abdul Hamid Hakin, Al-Bayan, Maktabah Nusantara, Bukittinggi, 1960, hlm. 209. 
39 Hafidz Abdurrahman dan Yahya Abdurrahman, Bisnis & Muamalah Kontemporer, 

(Bogor: Al-Azhar Freshzone Publishing, 2015), hlm. 116.  
40 Hasbi Umar, Filsafat Fiqh Muamalat Kontemporer, hlm. 300. 
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b. Barang yang diperjualbelikan (al-mabi’) suci, bermanfaat dan transparan 

sehingga tidak ada unsur kesamaran atau penipuan. 

c. Barang-barang tersebut diperjualbelikan dengan harga yang wajar.41 

Multi Level Marketing atau MLM yang menggunakan strategi pemasaran 

secara bertingkat (levelisasi) dilihat dari sistem dan akadnya tidak ada yang 

bertentangan dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam syariat Islam. Konsumen 

atau pelanggan juga bertindak sebagai penjual merupakan hal yang wajar dan 

dibolehkan sepanjang tindakannya tidak melanggar rambu-rambu yang disebutkan 

di atas. Bahkan di dalam bisnis MLM ini terkandung unsur-unsur yang positif, 

seperti unsur silaturahmi, dakwah, dan tarbiyah. 42 

Bisnis yang dijalankan dengan sistem MLM tidak hanya sekedar 

menjalankan penjualan produk barang, tetapi juga jasa, yaitu jasa marketing 

bertingkat (level), dengan imbalan berupa marketing fee, bonus, hadiah dan 

sebagainya, tergantung prestasi dan level seorang anggota. Jasa marketing tersebut 

diklarifikasikan sebagai perantara antara produsen dan konsumen. Dalam istilah 

fiqh hal ini desebut samsarah atau simsar. Menurut Sayid Sabiq dalam catatan 

kakinya pengertian simsar adalah orang yang menjadi perantara antara penjual 

dan pembeli untuk mempermudah pelaksanaan jual beli. 43 

Kegiatan samsarah (perantara) dalam bentuk distributor, agen, member, 

atau mitra niaga termasuk akad ijarah, yaitu transaksi memanfaatkan tenaga dan 

jasa orang lain dengan imbalan atau ujrah. Akad samsarah ini hukumnya 

                                                           
41 Hafidz Abdurrahman dan Yahya Abdurrahman, Bisnis & Muamalah Kontemporer, 

(Bogor: Al-Azhar Freshzone Publishing, 2015), hlm. 117. 
42 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalah, Hlm. 615. 
43 Ibid., hlm. 616. 
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dibolehkan oleh para ulama, seperti Ibnu Sirin, ‘Atha’. Ibrahim, Hasan, dan Ibnu 

Abbas.44 

Demikian pula pemberian imbalan atas tenaga dan jasa orang lain 

hukumnya jelas dan diperbolehkan dalam skema akad Ijarah.  

Insentif yang diberikan harus memperhatikan dua kriteria, yaitu: 

1. Prestasi penjualan produk 

2. Banyaknyta downline yang dibina, sehingga ikut menyukseskan kinerjannya. 

Sedangkan dari sisi syariah, pemberian insentif harus memenuhi tiga syarat 

sebagai berikut: 

1. Adil. Insentif (bonus) kepada seseorang (up line) tidak boleh mengurangi hak 

orang lain yang ada di bawahnya (downline), sehingga tidak ada yang 

dizalimi. 

2. Terbuka. Pemberian insentif juga harus diinformasikan kepada seluruh 

anggota, bahkan mereka harus diajak musyawarah dalam menentukan insentif 

dan pembagiannya. 

3. Berorientasi kepada al-falah (keuntungan dunia dan akhirat). Keuntungan 

dunia artinya keuntungan yang bersifat materi. Sedangkan keuntungan akhirat 

bahwa kegiatan bisnisnya merupakan ibadah kepada Allah SWT. 

Masyarakat banyak yang berpendapat dari sisi harga pokok, bahwa produk 

yang ditawarkan perusahaan MLM sangat mahal dan ekslusif, sehingga sering 

memberatkan anggota yang berada di level bawah (down line) serta masyarakat 

pemakai (konsumen), dan sangat menguntungkan level diatasnya (up line). 

                                                           
44 Ibid. 
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Seringkali harga produk di mark up hingga dua atau tiga kali lipat. Hal ini 

seharusnya dihindari, karena45 cara ini dapat digolongkan kepada pengambilan 

keuntungan/kelebihan dengan cara yang bhatil, karena mengandung unsur 

kezaliman, yakni memberatkan masyarakat konsumen. Cara semacam ini dilarang 

oleh Allah SWT. 

Bisnis MLM agar sesuai dengan syariah, maka harus dipenuhi beberapa 

syarat sebagai berikut:46 

a. Produk yang dipasarkan harus halal, thayib (berkualitas), dan menghindari 

syuhbat. 

b. Sistem akadnya harus memenuhi kaidah dan rukun jual beli sebagaimana yang 

terdapat dalam hukum Islam 

c. Kegiatan operasional, kebijakan, corporate culture, dan sistem akuntansinya 

harus sesuai dengan syariah. 

d. Tidak ada upaya untuk melakukan mark up (harga barang yang melampaui 

batas kewajaran misalnya dua kali lipat), sehingga anggota yang terzalimi 

dengan harga yang sangat mahal, tidak sepadan dengan kualitas dan 

manfaatnya. 

e. Struktur manajemennya memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang 

terdiri dari para ulama yang memahami masalah ekonomi.  

f. Formula insentif harus adil, tidak menzalimi down line dan tidak 

menempatkan up line hanya sebagai anggota yang menerima pasif income 

tanpa bekerja.  

                                                           
45 Ibid., Hlm. 617. 
46 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh muamalah, hlm. 618-619. 
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g. Pembagian bonus harus mencerminkan usaha masing-masing anggota. 

h. Tidak ada eksploitasi dalam aturan pembagian bonus antara orang awal 

menjadi anggota dengan yang akhir (belakangan). 

i. Bonus yang diberikan harus jelas angka nisbahnya sejak awal.  

j. Tidak menitikberatkan kepada barang-barang tersier ketika umat masih 

bergelut dengan pemenuhan kebutuhan primer. 

k. Cara penghargaan kepada mereka yang berprestasi tidak boleh mencerminkan 

sikap hura-hura dan pesta pora karena sikap tidak sesuai dengan syariah. 

l. Perusahaan MLM harus berorientasi kepada kemaslahatan ekonomi umat.   

Ekonomi Islam atau ekonomi syariah secara anatomis merupakan salah satu 

bidang dalam syariat Islam, yakni bidang muamalah. Bidang muamalah memiliki 

cakupan yang begitu luas, dimana mencakup segala hubungan interaktif semua 

makhluk tuhan di bumi yang menepatkan manusia sebagai aktor utama (khalifah). 

Bidang ekonomi merupakan salah satu di antaranya yang khusus membahas 

interaksional antara manusia dengan sesamanya yang berkaitan dengan materi dan 

jasa, dalam rangka kesejahteraan mereka dibawah tuntunan syariah.47  

Multi Level Marketing adalah penjualan yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan cara perusahaan yang bergerak dalam industri MLM hanya menjual 

produ-produknya secara langsung kepada konsumen yang sudah terdaftar ( 

Member), tidak melalui agen/penyalur, selain itu perusahaan juga memberikan 

kesempatan kepada setiap konsumen yang sudah terdaftar (member) untuk 

menjadi tenaga pemasar atau penyalur. Dengan cara ini maka konsumen akan 

                                                           
47 Arfin Hamid, Hukum Ekonomi Islam (Ekonomi Syariah) di Indonesia Aplikasi dan 

Perspektifnya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2007), hlm.156. 
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berfungsi ganda di mata perusahaan, pertama ia menjadi konsumen dan kedua ia 

juga sebagai mitra perusahaan dalam memasarkan produknya.48  

Tentang bagaimana tata kerja bisnis MLM dan pendekatan syar’i-nya 

dapat dirangkum dalam bentuk poin-poin berikut ini: 

1. Seorang calon member menyetorkan sejumlah uang kepada perusahaan untuk 

tujuan: 49 

a. Pembelian Produk 

b. Starter Kits ( Map Keanggotaan) 

c. Registrasi 

2. Pihak perusahaan setelah menerima dana, berkewajiban: 

a. Menyerahkan produk kepada peminat  

b. Starter kits 

c. Meregristrasi data personal calon member dalam sistem komputerisasi 

3. Atas dasar poin nomor 1 dan 2, maka akad yang digunakan adalah akad jual 

beli. 

4. Setelah teregristrasi, member diberikan kewenangan melakukan promosi dan 

penjualan paket produk plus registrasi pihak lain. 

5. Pendekatan akad yang digunakan adalah wakalah muqayyadah (perwakilan 

terbatas). Artinya perusahaan memberikan kewenangan memasarkan produk 

atas nama perusahaan.50 Sehingga perusahaan bertindak selaku muwakkil 

                                                           
48 Sofwan Juhari, MLM Syariah: Buku Wajib Wirausahawan Muslim Praktis MLM 

Syariah, (Jakarta; Mujaddidi Press, 2013), hlm. 143. 
49 Supriadi Yosuf Boni, Apa Salah MLM? (Sanggahan 22 Pengharam Multi Level 

Marketing),  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017), hlm. 136. 
50 Ibid. 
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(pemberi kuasa) dan member bertindak selaku wakil (penerima kuasa). 

Dikatakan terbatas, sebab member tidak berwenang terlibat dalam operasional 

perusahaan selain pemasaran dan penjualan produk. 

6. Status kerja sama antara member dengan perusahaan adalah bebas terikat. 

Artinya member bebas memilih, memasarkan produk perusahaan atau tidak. 

Sedang terikat artinya interaksi antara keduanya diikat oleh aturan perusahaan. 

7. Ketika member berhasil mengajak orang lain membeli paket yang sama, maka 

automaticly sistem komputerisasi mengimput; 

a. Data personal orang tersebut. 

b. Menempatkannya dibawah jaringan member sponsor. 

c. Mencatat jumlah bonus yang diperoleh oleh sponsor sesuai ketentuan 

perusahaan. 

8. Terjualnya produk perusahaan, baik paket produk pendaftaran maupun produk 

repeat order akan memberikan keuntungan kepada perusahaan. 

9. Keuntungan perusahaan adalah selisih antara biaya HPP (Harga Pokok 

Produksi) denga harga penjualan. 

10. Semakin banyak produk perusahaan terjual semakin banyak keuntungan 

perusahaan, berarti semakin banyak pula alokasi bonus yang disisihkan. 

11. Member yang berhasil melakukan penjualan produk perusahaan, berarti ia 

berjasa memberikan keuntungan kepada perusahaan.51 

12. Para member yang tidak berhasil menjual produk perusahaan berati ia tidak 

berkontribusi memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

                                                           
51 Ibid., hlm. 137. 
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13. Atas dasar poin nomor (11) dan (12), perusahaan memberikan bonus kepada 

member yang berhasil menjual produk perusahaan dan tidak memberikan 

bonus kepada mereka yang gagal. 

14. Semakin banyak produk perusahaan yang dijual seorang member, bearti 

semakin besar andilnya memberikan keuntungan bagi perusahaan. Olehnya, 

semakin besar pula bonus yang akan diperoleh. Ini merupakan bentuk 

apresiasi perusahaan atas jasanya. 

15. Pembayaran bonus dilakukan setiap tanggal yang ditentukan oleh perusahaan 

yang terprogram dalam sistem komputerisasi perusahaan. 

16. Bonus yang diberikan perusahaan adalah sebagian keuntungan hasil penjualan 

yang dilakukan para member. Ada dua pendekatan Syar’i yang digunakan 

dalam menyikapi bonus, yaitu: 

a. Pendekatan profit shareing ( bagi keuntungan) 

b. Atau pendekatan al-amuulah ( Fee Bases)52 

7. Fatwa MUI Tentang Multi Level Marketing 

Seiring dengan semakin maraknya pendirian MLM di Indonesia, akhirnya 

pada tahun 2009 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) 

mengeluarkan Fatwa MUI No. 75/VII/2009 tentang Penjualan Langsung 

Berjenjang Syariah (PLBS) yang ditandatangani oleh ketua DSN MUI K.H. M.A. 

Sahal Mahfudh dan Sekretaris H.M. Ichwan Sam pada tanggal 25 Juli 2009 di 

Jakarta. Hal ini dilatarbelakangi oleh bisnis MLM yang telah berkembang pesat 

dengan inovasi dan pola yang beragam, namun belum dapat dipastikan 

kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Selain itu, agar masyarakat mendapatkan 
                                                           

52 Ibid., hlm. 137. 
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pedoman syariah yang jelas mengenai praktik penjualan langsung berjenjang 

syariah.  

Dalam Fatwa DSN MUI No. 75/VII/2009 tersebut terdapat ketentuan 

umum, ketentuan hukum, dan ketentuan Akad antara lain sebagai berikut:53 

a. Ketentuan Umum 

Adapun ketentuan umum dalam fatwa ini, antara lain: 

1) Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa 

melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha 

kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-turut. 

2) Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, 

dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat dimiliki, 

diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen. 

3) Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau pelayanan 

untuk dimanfaatkan oleh konsumen. 

4) Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang melakukan 

kegiatan usaha perdagangan barang dan/atau produk jasa dengan sistem 

penjualan langsung yang terdaftar menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

5) Konsumen adalah pihak pemakai barang dan/atau jasa, dan tidak untuk 

diperdagangkan.54 

6) Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha 

atas penjualan yang besaran maupun bentuknya diperhitungkan berdasarkan 

                                                           
53 Fatwa DSN MUI No. 75/VII/2009 Tentang PLBS. hlm. 5. 
54 Ibid.  
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prestasi kerja nyata, yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil 

penjualan barang dan/atau produk jasa.  

7) Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra 

usaha atas penjualan, karena berhasil melampaui target penjualan barang 

dan/atau produk jasa yang ditetapkan perusahaan.55 

8) Ighra’ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai terhadap 

kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam rangka 

memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. 

9) Money game adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau 

penggandaan uang dengan praktik memberikan komisi dan bonus dari hasil 

perekrutan/pendaftaran mitra usaha yang baru/bergabung kemudian dan bukan 

dari hasil penjualan produk, atau dari hasil penjualan produk namun produk 

yang dijual tersebut hanya sebagai kamuflase atau tidak mempunyai 

mutu/kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. 

10) Excessive mark-up adalah batas marjin laba yang berlebihan yang dikaitkan 

dengan hal-hal lain di luar biaya. 

11) Member get member adalah strategi perekrutan keanggotaan baru PLB yang 

dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar sebelumnya. 

12) Mitra usaha/stockist adalah pengecer/retailer yang menjual/ memasarkan 

produk-produk penjualan langsung. 

 

 

                                                           
55 Ibid., hlm. 6. 
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b. Ketentuan Hukum 

Ketentuan yang harus dipenuhi oleh sebuah perusahaan MLM untuk bisa 

dikategorikan sesuai dengan syariah dan berhak mendapatkan sertifikasi bisnis 

syariah. Ketentuan-ketentuan tersebut, yaitu: 

1) Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau produk 

jasa. 56 

2)  Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 

diharamkan dan/atau yang digunakan untuk sesuatu yang haram. 

3) Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 

maysir, riba, dharar, dzulm dan maksiat. 

4)  Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive markup) sehingga 

merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas/manfaat yang 

diperoleh.  

5) Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, baik besaran maupun 

bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja yang nyata yang terkait 

langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa 

dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS/MLM Syariah 

tersebut.57 

6) Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 

jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 

penjualan barang atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan. 

                                                           
56 Ibid. 

57 Ibid. 
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7) Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler 

tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang atau jasa. 

8) Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 

tidak menimbulkan ighra (memberikan iming-iming atau janji-janji manis 

yang berlebihan). 

9) Tidak ada ekploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dan anggota yang berikutnya. 

10) Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial 

yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan aqidah, 

syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan lain-lain.  

11) Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 

melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 

tersebut. 

12) Tidak melakukan kegiatan money game (perjudian murni yang tidak ada 

produk apapun dalam bentuk barang ataupun jasa). 58 

c. Ketentuan Akad 

Akad-akad yang dapat digunakan dalam PLBS adalah: 

1) Akad Bai’/Murabahah merujuk kepada substansi Fatwa No. 4/DSN-

MUI/IV/2000 tentang Murabahah; FatwaNo. 16/DSN-MUI/IX/2000 tentang 

Diskon dalam Murabahah; 

2) Akad Wakalah bil Ujrah merujuk kepada substansi Fatwa No. 52/DSN-

MUI/III/2006 tentang Wakalah bil Ujrah pada Asuransi dan Reasuransi 

Syariah; 

                                                           
58 Ibid, hlm. 7. 
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3) Akad Ju’alah merujuk kepada substansi Fatwa No. 62/DSN-MUI/XII/2007 

tentang Akad Ju’alah;  

4) Akad Ijarah merujuk kepada substansi Fatwa No. 9/DSNMUI/ IV/2000 

tentang Pembiayaan Ijarah.  

5) Akad-akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah setelah dikeluarkan fatwa 

oleh DSN-MUI. 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka untuk penelitian ini menjadi lebih integral seperti yang 

telah dikemukakan pada latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk 

melakukan analisis lebih awal terhadap pustaka atau karya-karya yang lebih 

mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. 

Karya ilmiah yang membahas mengenai MLM  cukup banyak, namun juga 

tidak sedikit yang membahas tinjauan secara hukum islam, untuk membantu 

dalam penulisan dan penyelesaian penelitian ini sebaiknya penulis 

mengemukakan beberapa karya ilmiah dan literatur sebelumnya: 

Skripsi karya Samsul Muarif yang berjudul Konsep Multi Level Marketing 

dalam Tinjauan Hukum Islam, tahun 2001. Skripsi ini membahas tentang konsep 

Bisnis Multi Level Marketing dalam tinjauan asas- asas jual beli menurut hukum 

Islam. Sistem pemberian Bonus yang terdapat dalam MLM dapat dilihat dengan 

jelas dan tidak mengandung keraguan. Dari jumlah komisi yang dijanjikan 

perusahaan, hal itu mungkin diraih dan telah terbukti walaupun sulit. Jadi sistem 

pemberian bonus dalam MLM terbebas dari unsur Gharar.  

Skripsi Karya Futuhatul Islamiyah  yang berjudul Status Bonus Dalam 

Sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (Studi Komparasi Fatwa DSN-

MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 dan Keputusan LBM-Nahdatul Ulama Jatim) 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2018. Skripsi ini 
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membahas tentang Komparasi Fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 dan 

Keputusan LBM-Nahdatul Ulama Jatim. Pertama, Fatwa MUI menyatakan status 

bonus yang diberikan oleh perusahaan Penjualan Langsung Berjenjang kepada 

mitra usahanya itu hukumnya boleh dengan syarat ketika mencari pelanggan tidak 

menimbulkan ighra’. Sedangkan dalam Keputusan LBM-NU Jatim syarat mencari 

calon pembeli baru sejumlah orang tertentu justru menjadikan transaksi jual beli 

rusak (fasid), karena status aqadnya fasid, maka bonus yang diberikan kepada 

mitra usaha adalah mutlak haram. Kedua, MUI dalam metode istinbâth-nya 

menggunakan metode qat‘î yang berpegang teguh pada nash Al-Qur’an dan 

Hadist. Karena jawaban dari permasalahan terkait status bonus penjualan 

langsung berjenjang syariah sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun Hadist. 

Sedangkan lembaga bahtsul masail Nahdlatul Ulama menggunakan metode qaulî, 

hal ini dapat dilihat dari pengambilan qaul terhadap teks yang terdapat dalam 

kitab Al-fiqh al-Islam wa Adillatuh karya Wahbah Zuhaili 

Skripsi karya Putri Reztu Angreani J yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Pada PT. K-Link Indonesia 

Cabang Makassar,  Universitas Hasanudin Makasar, tahun 2016. Skripsi ini 

membahas tentang Pelaksanaan bisnis Multi Level Marketing pada PT. K-Link 

Indonesia cabang Makassar yang telah memenuhi ketentuan Fatwa MUI No. 

75/VII/2009 dan menerapkan akad-akad dalam penjualan langsung berjenjang 

syariah.  

Sementara itu penulis menyusun skripsi dengan judul sistem Bisnis Multi 

Level Marketing  Ditinjau Menurut Hukum Islam ( Studi Di PT. Mulia Sehat 

Sejahtera Cabang Jambi). Didalam skripsi ini membahas bagaimana tinjauan 

hukum Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing pada PT. Melia Sehat 

Sejahtera Cabang Jambi. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif, untuk mendapatkan informasi atau data yang terkumpul kemudian 

dihubungkan dengan ketentuan hukum dan senantiasa berpedoman pada al-

Qur’an, hadis serta pendapat ulama. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

a) Data primer 

Data primer yaitu data pokok yang diperlukan dalam penelitian, yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya ataupun dari lokasi objek penelitian, 

atau keseluruhan data hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, data 

primer tidak diperoleh melalui sumber perantara  atau pihak kedua dan 

seterusnya. 59Data yang termasuk dalam penelitian ini adalah peristiwa-peristiwa 

atau kejadian-kejadian yang berkenaan dengan Bisnis Multi Level Marketing 

Menurut Hukum Islam pada PT. Melia Sehat Sejahtera cabang Jambi. 

b) Data sekunder 

Data sekunder adalah data atau sejumlah keterangan yang diperoleh secara 

tidak langsung atau melalui sumber perantara. Data ini diperoleh dengan cara 

                                                           
59 Tim Penulis Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Jambi: Syariah Press 

Fakultas Syariah IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2014), hlm. 34. 
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mengutip dari sumber lain, sehingga tidak bersifat authentic, karena sudah 

diperoleh dari tangan kedua, ketiga dan seterusnya.60 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian adalah sumber subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian kualitatif ini adalah orang atau 

narasumber. Posisi narasumber sangat penting, bukan hanya sekedar memberi 

respon melainkan juga sebagai pemilik informasi. Jadi sumber data dalam 

penelitian ini adalah orang atau narasumber yaitu Leader dan Member PT. Melia 

Sehat Sejahtera cabang Jambi. 

C. Instrumen pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis untuk memperoleh data 

dan informasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek penelitian yang 

diteliti dengan cara langsung dan terencana bukan kebetulan.61 Sistem Bisnis 

Multi Level Marketing (MLM)  Ditinjau Menurut Hukum Islam ( Studi Di PT. 

Mulia Sehat Sejahtera Cabang Jambi ) 

2. Wawancara  

Teknik Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.62 

                                                           
60 Ibid. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011) hlm. 310. 
62Ibid. hlm. 317. 



39 
 

 
 

Dalam penelitian ini, penulisan akan melakukan wawancara dengan leader dan di 

PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Jambi. 

3. Dokumentasi 

Analisis Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi dan sumber 

data yang tertulis untuk membantu memecahkan masalah melalui analisis 

dokumentasi. 63dalam hal ini penulis akan melihat pada data atau dokumentasi 

yang ada di PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Jambi. 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis, dengan metode ini 

berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan, dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi maka penulis mengangkat fakta-fakta yang umum, peristiwa 

konkrit kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.   

E. Sistematika Penulisan  

Rangkaian sistem matika penulisan ini terdiri dari lima bab. Masing-masing 

bab diperinci lagi dengan beberapa sub bab yang saling berhubungan anatara satu 

sama lainya. Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kerangka teori dan tujuan pustaka. 

BAB II : Berisi uraian-uraian tentang metode penelitian, membahas tempat dan 

waktu penelitian, pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, 

instrumen pengumpulan data, dan metode analisis data 

                                                           
63Ibid. hlm. 335.  
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BAB III : Mendeskripsikan gambaran umum PT. Melia Sehat Sejahtera 

BAB IV : Berisi uraian-uraian tentang pembahasan dan hasil penelitian 

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

F. Jadwal Penelitian 
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Agenda dan 
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dan 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah PT. Melia Sehat Sejahtera 

Perusahaan berawal dari PT. Melia Summit Indonesia, kemudian mengganti 

nama PT. Melia Nature Indonesia, dan pada akhirnya resmi bernama PT. Melia 

Sehat Sejahtera. Perusahaan ini didirikan oleh Ir. Sukur H. Nababan di jakarta 

Selatan pada tahun 2002. Dalam rangka memperkuat manajemen dan permodalan 

PT. Melia Summit Indonesia, maka pada pertengahan tahun 2005 kepemilikan 

PT. Melia Summit Indonesia diambil alih oleh sebuah perusahaan besar dari 

sidney-Australia yng bernama Mother nature Health Product. Pada bulan maret 

2006 PT. Melia Summit Indonesia secara resmi berganti nama menjadi PT. Melia 

Nature Indonesia dengan produk dan sistem yang sama, serta aturan yang sama 

seperti sebelumnya.64 

Perjalan  selanjutnya pada bulan maret 2006 perusahaan Herbal Science dari 

malaysia menyuplai produk Melia Propolis dan Melia Biyang, serta membeli 

sebagian besar saham kepemilikan PT. Melia Nature Indonesia dari Mother 

Nature Health Product. Dengan demikian saat ini PT. Melia Nature Indonesia 

dimiliki secara bersama oleh dua perusahaan yakni Mother Nature Health Produc 

dari australia dan Herbal Science dari Malaysia. Lalu pada tahun 2012, PT. Melia 

Nature Indonesia kemudian resmi berganti nama menjadi PT. Melia Sehat 

Sejahtera dan Perusahaan Herbal Science itulah kini mensuport sepenuhnya segala 

kegiatan dan sistem oleh PT. Melia Sehat Sejahtera. Pada tahun 2003 PT. Melia 
                                                           

64 http://wwwmeliasehatsejahtera.blogspot.com/p/profil-perusahaan.html. Di akses pada 
03/ 04/2019 pukul 10.00 WIB. 
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Sehat Sejahtera mendapatkan Izin Usaha Penjualan Berjenjang (IUPB) yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Perdagangan Dalam Negeri–Departemen 

Perdagangan Republik Indonesia dengan No. 61/PDN/IUPB/XII/2003. Pada tahun 

2006, Izin Usaha Penjualan Berjenjang (IUPB) kemudian diperbaharui kembali 

dengan IUPB no. 01/PDN/IUPB–PB/1/2006. Sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang dikeluarkan oleh pemerintah, maka IUPB tersebut kemudian 

diperbaharui oleh PT. Melia Nature Indonesia menjadi Surat Izin Usaha Penjualan 

Langsung (SIUPL) dengan nomor registrasi: 62/PDN-2/SIUPL/PP/10/2006. 

Ir. Sukur H. Nababan mendirikan PT. Melia Sehat Sejahtera termotivasi 

pertama kali karena melihat keadaan bisnis Multi Level Marketing (MLM) yang 

begitu buruk di Indonesia. Beliau melihat bahwa banyak para pelaku bisnis Multi 

Level Marketing atau networker mengalami kegagalan. Ir. Sukur H. Nababan 

mengatakan bahwa kegagalan tersebut bukan disebabkan oleh networker sendiri, 

melainkan karena perusahaan MLM itu sendiri. Marketing plan atau konsep kerja 

yang ada pada perusahaan MLM tersebut lebih berpihak kepada perusahan. 

Dengan kata lain maketing plan yang ada dalam perusahaan MLM sering kali 

hanya memberikan keuntungan pada perusahaan bukan kepada member. Beliau 

menjabarkan beberapa faktor yang menyebabkan para networker gagal dalam 

bisnis Multi Level Marketing yakni dikarenakan:65 

1. Perusahaan MLM terlalu lama membayar bonus kepada member yakni 1 

bulan bahkan ada yang 2 bulan.  

                                                           
65Ibid.  
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2. Perusahaan MLM memberlakukan sistem peringkat pada member dengan 

memberikan iming-iming berupa reward mobil mewah, rumah mewah, kapal 

pesiar, perjalan ke luar negeri dan lain sebagainya.  

3. Perusahaan memperlakukan sistem tutup poin serta perhitungan bonus yang 

rumit. 

Ir. Sukur H. Nababan melihat bahwa selama marketing plan berpihak pada 

perusahaan, maka para pelaku bisnis Multi Level Marketing akan mengalami 

kegagalan. Dorongan inilah akhirnya membuat Ir. Sukur H. Nababan ingin 

mendirikan sebuah perusahaan Multi Level Marketing yang berpihak kepada 

member. Ir. Sukur H. Nababan juga ingin membuat perusahaan MLM yang dapat 

menjadi salah satu peluang bisnis, yang dapat mensejahterakan rakyat. Hingga 

pada akhirnya, Ir. Sukur H. Nababan berhasil mendirikan PT. MELIA SEHAT 

SEJAHTERA, dimana Beliau sendiri bertindak sebagai member pertama di PT. 

Melia Sehat Sejahtera. Saat ini Ir. Sukur H. Nababan merupakan Top Leader 001 

di Perusahaan Melia Sehat Sejahtera.66 

B. LOGO Perusahaan  

 

Berikut penjelasan filosofi dari logo PT. Melia Sehat Sejahtera: 

                                                           
66 Ibid.  
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1. Bendera Merah Putih Indonesia 

2. Garis melengkung menggambarkan sebuah payung  

3. Lambang hijau melambangkan keluarga Indonesia 

4. Garis hitam melambangkan 5 pilar 

Jadi, makna dari logo PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan perusahaan 

dengan sistem multi level marketing yang melindungi dan mengayomi keluarga 

Indonesia dengan senyuman 5 pilar yang merupakan pondasi dasar marketing plan 

yang dimiliki oleh PT. Melia Sehat Sejahtera. 

C. Profile Perusahaan  

PT. Melia Sehat Sejahtera adalah sebuah perusahaan yang memasarkan 

produk-produk makanan kesehatan berkualitas tinggi yang berasal dari Propolis 

dengan menggunakan sistem pemasaran jaringan atau binary networking. 

PT. Melia Sehat Sejahtera adalah perusahaan distributor resmi yang berdiri 

sejak tahun 2003. Perusahaan ini dipimpin oleh Bpk. Ir. Sukur Nababan. Beliau 

adalah Anggota DPR RI dua periode (2008 – 2013) dan (2014 – 2019) akibat 

komunitas bisnis Melia Sehat Sejahtera 

Kantor pusat PT. Melia Sehat Sejahtera berada di GEDUNG GRAHA 

GRACE, Jl. Minagkabau No. 58 Pasar Manggis, Setiabudi, Jakarta Selatan, 

Indonesia 12970. Gedung 4 lantai, 2 ruangan pertemuan besar dan 5 ruangan 

meeting serta dilengkapi dengan internet bermanfaat membantu seluruh 

member.67 

                                                           
67 Ibid. 
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PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki semua  izin sesuai dengan peraturan di Negara 
Republik Indonesia dan merupakan salah satu perusahaan pembayar pajak 
terbesar di bisnis Multi Level Marketing. 

Tidak seperti bisnis on-line yang banyak beredar saat ini yang sangat 
meragukan tanggungjawabnya karena dimiliki perorangan yang tidak jelas 
keberadaannya apalagi perijinannya, bisnis Melia Sehat Sejahtera ini 
memiliki ijin resmi sesuai perundang-undangan di Indonesia.  

1. SIUPL : Surat Izin Usaha Penjualan Langsung.  Adalah surat izin yang 
dikeluarkan oleh pemerintah dan untuk mendapatkan SIUPL syaratnya 
harus ada saldo sebesar Rp 2 Milyar tujuanya melindungi member agar 
keterlangsungan pembayaran bonus member terjamin.  

2. APLI : (Asosiasi Penjual Langsung Indonesia) adalah kumpulan dari 
pemilik atau managemen perusahaan MLM, untuk menjadi anggota 
harus ada SIUPL jadi bukan merupakan representatif dari member tetapi 
di lapangan banyak member MLM yang salah kaprah dalam hal ini 
sehingga menurut mereka MLM yang bagus adalah yang terdaftar di 
APLI. 68 

PT. Melia Sehat Sejahtera memiliki dua produk yaitu Melia Propolis dan 

Melia Biyang telah diakui pemerintah dengan memperoleh ijin dari Badan POM. 

Semua produk di produksi dengan proses Good Manufacturing Practice (GMP). 

Proses produk paling ketat, higienis serta berkualitas dalam proses produksi obat.  

Melia propolis dan Melia Biyang adalah produk alami yang memiliki reaksi 

sangat cepat, tidak memiliki efek samping, mampu membantu penyembuhan 

berbagai macam penyakit khususnya yang di sebabkan oleh virus, bakteri dan 

jamur. Melia Propolis dan Melia Biyang juga mampu meningkatkan stamina 

tubuh agar lebih baik dan membuat lebih awet muda. 

PT. Melia sehat sejahtera adalah perusahaan yang mempelopori sistem 

bisnis multi level marketing: 

                                                           
68 Wawancara dengan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 20 April 2019. 
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a. Nilai bonus dari ratusan ribu hingga jutaan rupiah setiap hari dengan 

perhitungan bonus mudah dipahami. 

b. Pembayaran bonus harian, mingguan, dan pembayaran bonus bulanan. 

c. Perhitungan bonus yang tidak hanya pertumbuhan kiri dan kanan 

d. Jenis bonus adalah bonus sponsor, bonus leadership, bonus group retail, dan 

bonus unilevel. 

PT. MELIA  SEHAT SEJAHTERA memiliki 2 buah produk unggulan yang 

siap memberikan perlindungan maksimal bagi tubuh. Propolis sebagai obat anti 

virus, anti abkteri, anti kanker dan membantu memperbaiki daya tahan tubuh, dan 

Melia Biyang berfungsi untuk menambah stamina fisik, meningkatkan daya ingat, 

kekuatan tulang, meningkatkan kemampuan seksual, mencegah penuaan dini.69 

D. Visi & Misi PT. MELIA SEHAT SEJAHTERA 

 Perusahaan Melia Sehat Sejahtera ini mendirikan dengan mengemban visi 

dan misi sebgai berikut:70 

1. Visi 

Melia Sehat Sejahtera 

2. Misi 

a. Memiliki kesehatan yang prima dan awet muda 

b. Memiliki kepercayaan diri 

c. Memiliki karakter kepemimpinan 

d. Kemandirian ekonomi dan keluarga 

                                                           
69 http://wwwmeliasehatsejahtera.blogspot.com/p/profil-perusahaan.html. Di akses pada 

03/ 04/2019 pukul 10.00 WIB. 
70 Wawancara dengan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal  20 April 2019. 

http://wwwmeliasehatsejahtera.blogspot.com/p/profil-perusahaan.html


47 
 

 
 

E. Produk PT. Melia Sehat Sejahtera 

1. Melia Propolis 

Melia Propolis berasal dari getah daun muda terutama daun poplar yang 

dikumpulkan oleh lebah lalu dicampur air liur lebah dilumuri dibagian dalam 

sarang lebah berfungsi untuk menambal sarang lebah dan mencegah dari serangan 

kuman yaitu virus, bakteri, jamur. 

Kandungan Melia Propolis  

a. Melia Propolis mengandung sangat banyak BIOFLAVONOIDS yang 

berfungsi untuk memulihkan sistem KAPILARI serta Memperbaiki kerapuhan 

dan kebocoran saluran darah. Kandungan BIOFLAVONOIDS satu tetes melia 

propolis sama dengan 500 buah jeruk. 

b. Melia Propolis mengandung protein, 16 jenis asam amino, Mineral serta 

Vitamin.71 

NO MANFAAT MELIA PROPOLIS 
1 Detoksifikasi Pembuangan racun dalam tubuh 
2 Antibiotik Alami Tidak ada efek samping 
3 Imunitas Meningkatkan kekebalan tubuh 
4 Anti Oksidan Membantu penyembuhan kanker 
5 Nitrisi Tinggi Mengandung berbagai macam vitamin 

 

NO MELIA PROPOLIS MEMBANTU PENYEMBUHAN 
1 Batuk/Asthma/ Bronchitis 
2 Sunusitis/ Flu/ demam/ Sakit Kepala 
3 Luka benda tajam (bakar), Bengkak 
4 Infeksi kulit, Telinga, gigi, gusi, jerawat/ bisul, penyakit kulit 
5 Infeksi Vagina, herpes dan Jamur 

                                                           
71 http://wwwmeliasehatsejahtera.blogspot.com/p/profil-perusahaan.html. Di akses pada 

03 /04/2019 pukul 15.00 WIB. 

http://wwwmeliasehatsejahtera.blogspot.com/p/profil-perusahaan.html


48 
 

 
 

6 Kanker/ Tumor 
7 Jantung, Ginjal, Hati, Diabetes, Hepatitis 
8 Darah Tinggi/ Darah Rendah 
9 Asam Urat/ Rematik 
10 Gangguan Pencernaan/ Maag 

 

2. Melia Biyang 

Melia Biyang adalah campuran ramuan alami yang berkhasiat mampu untuk 

merangsang “Kelenjar Pituitary” agar kembali memproduksi “Human Growth 

Hormon (HGH)” manusia. 

Melia Biyang dapat menunda proses penua dini dan mengembalikan sistem 

metabolisme tubuh agar lebih baik, mampu menjaga stamina tubuh serta menjaga 

kekebalan tubuh, rahasia awet muda berada di genggaman anda.72 

DR Daniel Rudman mengatakan penggunaan Human Growth Hormon (HGH) 

selama 6 bulan secara teratur akan mampu memperlambat perubahan penuaan dini 

selama kurang lebih 20 tahun dari usia sebenarnya. 

Kandungan yang terdapat pada produk Melia Biyang meliputi: 

a. Kolustrum ( susu awal sapi setelah melahirkan) 

b. Asam Amino, Vitamin B Complex serta Calsium. 

NO MANFAAT MELIA BIYANG 
1 Membuat Awet Muda 
2 Meningkatkan kemampuan Daya Ingat 
3 Menanmbah Stamina Phisik & Mental 
4 Meningkatkan Kemampuan Seks 
5 Mempercepat Proses Penyembuhan 
6 Meningkatkan Kekuatan Tulang 
7 Meningkatkan Imunitas Tubuh 

                                                           
72 Ibid.  
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8 Merangsang fungsi organ vital tubuh: Otak, Jantung, Hati, Pankreas, 
Limpa, Ginjal 

 
Sejak Desemeber 2017, ada produk baru PT. Melia Sehat Sejahtera yang 
bisa anda pilih di setiap unit bisnis yang anda beli. Ada produk skin care 
yaitu Melia SC Clenaser, Melia Platinum Serum dan Melia Anti Aging 
Whitening Cream. Ada juga produk kosmetik yaitu Melia Lip Cream, Melia 
Lip Magic, Melia Premium Day dan Night Cream, dan Melia Two Way 
Cake.73 
 

F. Cara Bergabung 

Calon member mendaftar sekaligus membeli produk melia popolis dan 

melia biyang minimal satu unit (lot), Satu unit melia propolis 2 botol dan satu unit 

melia biyang 2 botol. Pendaftaran berlaku seumur hidup tanpa diperpanjang dan 

calon member yang mendaftar akan memperoleh starter kit, brosur, website 

pribadi lengkap dengan no. ID dan password.74 

G. Gambar Produk 

( Melia Propolis 6ml, Melia Propolis 30 ml, Melia Propolis 55 ml dan Melia Biyang 15 

ml) 

                                                           
73 Wawancara dengan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 20 April 2019. 

74 Buku Panduan PT. Melia Sehat Sejahtera  
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( Produk Skincare Melia Sehat Sejahtera) 
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Sistem Bisnis Multi Level Marketing Pada PT. Melia Sehat Sejahtera 

1. Strategi Pemasaran PT. MELIA SEHAT SEJAHTERA 

Strategi yang ditetapkan oleh PT. Melia Sehat Sejahtera adalah presentasi 

langsung kepada calon member melalui home prospek dan open plan presentation 

(OPP), dengan terlebih dahulu melakukan pra pendekatan terhadap calon member. 

Selain itu member yang telah terdaftar juga merupakan distributor pemakai resmi 

PT. Melia Sehat Sejahtera. 

PT. Melia Sehat Sejahtera merupakan bisnis di bidang network marketing. 
Marketing Plan perusahaan menggunakan sistem binary (dua kaki) dan PT. 
MELIA SEHAT SEJAHTERA merupakan perusahaan Multi Level 
Marketing (MLM) terlama di Asia dan terlama kedua di dunia yang 
menggunakan sistem binary (dua kaki). Sistem Binary Plan mengutamakan 
pengembangan jaringan hanya dua teg saja dan mengutamakan 
keseimbangan jaringan. Semakin seimbang jaringan dan omset bisnis dalam 
bisnis MLM seperti ini, semakin besar bonus yang diterima. Namun jika 
tidak seimbang, maka bonus-bonus tersebut tertahan sampai jaringan 
tersebut seimbang dan tidak mengalir deras kedalam perusahaan.  
PT. Melia Sehat Sejahtera ini memiliki batasan-batasan dalam setiap bonus 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Cukup dengan modal kecil, mudah 
dikerjakan dan cukup mengajak dua teman, anda akan kami bimbing. 75 
Salah satu member jaringan dari bapak heriyanto bernama sari yang telah 

bergabung dalam melia sehat sejahtera selama lima bulan mengatakan bahwa PT. 

Melia Sehat Sejahtera tidak menanam saham seperti kebanyakan bisnis MLM 

yang lain, karna di melia ini modal sama dengan belanja produk dan itu cukup 

sekali dan dapat diwariskan.76 Beliau juga telah memiliki jaringan di kiri dan 

                                                           
75 Wawancara dengan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

Tanggal 20 April 2019. 
76 Wawancara dengan Sari, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada tanggal 

12 Mei 2019. 
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kanan dan telah mendapatkan bonus sponsor dan bonus leadership karna telah 

memiliki perkembangan jaringan. 

2. Marketing Plan 

Modal bisnis dalam PT. Melia Sehat Sejahtera cukup hanya satu kali beli 

produk sesuai kebutuhan, namun  mempunyai peluang penghasilan harian ratusan 

ribu sampai dengan jutaan rupiah perhari tanpa syarat tutup poin.  

Rahmat selaku member Bisnis MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi 

Menjelaskan bahwa: 

Marketing Plan PT. Melia Sehat Sejahtera telah memberikan peluang yang 
sangat besar kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk merubah hidup, 
dengan 2 pilihan membership, yaitu Paket Gold Member dan Paket Silver 
Member. 
Peluang Paket Gold Member adalah Rp. 1,3 juta perhari setiap paket yang 
ambil. Peluang Paket Silver Member adalah Rp. 650 ribu perhari untuk 
setiap paket yang ambil. Calon member boleh mengambil berapapun Paket 
Gold atau Paket Silver untuk unit bisnis. Bahkan calon member bisa 
membeli paket bisnis Gold dan Silver campur untuk hak bisnis anda dengan 
pilihan produk sesuai kebutuhan.77 

Tabel 1 

Total Peluang Bonus Peluang Penghasilan Gold Member 

PELUANG PENGHASILAN GOLD MEMBER 

UNIT 
JOINT 

BONUS LEADERSHIP GOLD MEMBER 
SETIAP HARI SELAMA SATU BULAN 

1 Unit Rp. 1.900.000 Rp. 45.600.000 
3 Unit Rp. 5.700.000 Rp. 136.800.000 
7 Unit Rp. 13.300.000 Rp. 319.200.000 

(Sumber: Dokumentasi panduan buku pedoman PT. Melia Sehat Sejahtera) 

 

 

                                                           
77 Wawancara dengan Rahmat, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 12 Mei 2019. 



53 
 

 
 

Tabel 2 

Total Peluang Bonus Peluang Penghasilan Silver Member 

PELUANG PENGHASILAN SILVER MEMBER 

UNIT 
JOINT 

BONUS LEADERSHIP SILVER MEMBER 
SETIAP HARI SELAMA SATU BULAN 

1 Unit Rp. 1.550.000 Rp. 37.200.000 
3 Unit Rp. 4.650.000 Rp. 111.600.000 
7 Unit Rp. 10.300.000 Rp. 260.400.000 

(Sumber: Dokumentasi panduan buku pedoman PT. Melia Sehat Sejahtera) 

Cara membangun bisnis di PT. Melia Sehat Sejahtera, setiap unit bisnis 
hanya perlu membangun dua grup jaringan berkembang yaitu grop A dan 
Grup B. Grup yang berkembang setiap hari akan mendapatkan bonus setiap 
hari dari ratusan ribu hingga jutaan rupiah. Sistem Marketing Plan PT. 
Melia Sehat Sejahtera adalah Binary (dua kaki).78 
Marketing Plan PT. Melia Sehat Sejahtera adalah Pelopor bisnis Multi Level 

Marketing dengan pembayaran bonus Harian, Mingguan, Dan Bulanan. 

Tabel 3  

Jenis Bonus 

NO. JENI BONUS SISTEM PEMBAYARAN 

1 Bonus Sponsor 
(Mengajak Member Baru) Harian 

2 Bonus Leadership 
(Jaringan Berkembang) Harian 

3 Bonus Retail 
( Retail Botolan) Mingguan 

4 Bonus Group Retail 
(Jaringan Retail) Mingguan 

5 Bonus Unilevel 
(Automantain) Bulanan 

(Sumber: Dokumentasi HomeProspek 2018 PT. Melia Sehat Sejahtera) 

 

 
                                                           

78 Wawancara dengan Ozil, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 
tanggal 12 Mei 2019. 
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Tabel 4 

 Sistem Pembayaran Bonus 

Pembayaran Harian 
B. Sponsor & B. 

Leadership 

Pembayaran 
Mingguan 

Bonus Retail & Bonus 
Leadership 

Pembayaran Bulanan 
Bonus Unilevel 

Posting Pembayaran Posting Pembayaran Posting Pembayaran 

Senin Selasa 

Senin s/d 
sabtu Senin 

Dari tanggal 
1 sampai 

akhir bulan 

Setiap 
tanggal 20 

bulan 
berikutnya 

Selasa Rabu 
Rabu Kamis 
Kamis Jumat 
Jumat Senin 
Sabtu Senin 

(Sumber: Dokumentasi panduan buku pedoman PT. Melia Sehat Sejahtera) 

PT. Melia Sehat Sejahtera tidak mengadakan tutp poin dalam paraktik 

bisnisnya. Hal ini sesuai sengan pernyataan salah satu member, bahwa 

“Pembayaran bonus di PT. Melia Sehat sejahtera tanpa Tutup Point dan syarat 

apapun. Semua perhitungan bonus sangat transparan di website termasuk bonus 

automaitain (bonus Produk).”79 

Bapak Heriyanto selaku Leader Bisnis MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi 

Menjelaskan bahwa: 

Pembayaran bonus tercepat (dibayar harian plus bulanan otomatis). 
Perhitungan bonus yang lebih mudah dan memberikan peluang sukses yang 
sama bagi setiap member (Bonus dibayar tanpa dibatasi oleh peringkat dan 
Anda pun bisa mengalahkan penghasilan member yang lebih duluan gabung 
dari Anda) 
Bonus Dihitung berdasarkan banyaknya omset jaringan (banyaknya paket 
produk, bukan banyaknya orangnya) dan tidak menggunakan system Poin-
poinan Belanja sehingga member tidak perlu menjadi sales/jualan-jualan 
produk. 

                                                           
79 Wawancara dengan Ivan, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 12 Mei 2019. 
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Setiap bonus Anda ditransfer langsung oleh PT. Melia Sehat Sejahtera ke 
rekening member keesokan harinya selama bank tidak tutup tiap kali terjadi 
omset dalam jaringan member tersebut dan sebelumnya akan ada SMS 
pemberitahuan dari server Melia Sehat Sejahtera. 
Transparansi informasi, Setiap member memiliki website pribadi (Ruang 
Anggota) di www.meliasehatsejahtera.com dan adanya SMS pemberitahuan 
bonus member. Tidak ada Peringkat/Breakaway dan tidak ada Tutup Point 
(tidak ada jebakan-jebakan dalam sistem). Belanja ulang otomatis (Bonus 
Automaintein, bonus produk tanpa keluarkan uang pribadi lagi) 
Setiap membeli 1 paket produk,  akan mendapatkan 1 unit/titik bisnis 
dengan potensi penghasilan Rp.850.000/hari untuk bonus harian (Bonus 
Leadership, di luar dari Bonus Sponsor) dan Rp.86 juta/bulan untuk bonus 
bulanan (Bonus Unilevel) 
PT. Melia Sehat Sejahtera tidak memiliki jenjang karier untuk para member 
karena tidak memakai sistem level atau peringkat untuk reward. Jadi 
Perusahaan juga tidak memberikan reward berupa iming-iming atau hadiah 
yang belum jelas dan keuntungan untuk member hanya dari sistem bonus 
yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
Untuk bergabung Menjadi Member harus membayar biaya pendaftaran dan 
belanja produk sebesar Rp. 550.000, memperoleh Kartu Keanggotaan dan 
ekslusif Diary, Broshur dan formulir, serta website pribadi. 
Perusahaan juga memberikan fasilitas kepada para member baru melalui 
pelatihan bisnis, pelatihan kepemimpinan, pengembangan diri dan motivasi, 
training produk, pelatihan kecantikan dan lain sebagainya yang dilakukan 
secara berkesinambungan. Pelatihan ini berguna sekali untuk bisnis yang 
akan dijalani nantinya. Karena melalui pelatihan ini akan diberikan 
pengetahuan dan ketrampilan mengenai bagaimana menjalankan bisnis 
Melia Sehat Sejahtera dengan baik agar bisa sukses dan berhasil nantinya.80 

Tabel 5 

 Harga Produk Retail 

NO Nama Produk 
Harga Member/ Retail 1 

Botol 
Harga Konsumen 1 

Botol 
Produk PPN 10% Produk PPN 

1 PROPOLIS 6 ML Rp. 85.000 Rp.8.500 Rp. 100.000 Rp.10.000 
2 POPOLIS 30 ML Rp.215.000 Rp.21.500 Rp.250.000 Rp.25.000 

3 PROPOLIS 55 
ML Rp. 360.000 Rp.36.000 Rp.400.000 Rp.40.000 

4 BIYANG 15 ML Rp.360.000 Rp.36.000 Rp.400.000 Rp.40.000 

                                                           
80 Wawancara dengan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 20 April 2019. 
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(Sumber: Dokumentasi standart Training Member Era Baru PT. Melia Sehat 

Sejahtera) 

3. Bonus PT. Melia Sehat Sejahtera  

a. Bonus Sponsor 

Bonus sponsor ini merupakan bonus yang dibayarkan kepada member yang 

telah berhasil mengajak calon member untuk bergabung kedalam Bisnis MLM 

tersebut dan membentuk jaringan dibawahnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

sari selaku member Melia Sehat Sejahtera yang telah mendapatkan bonus sponsor, 

yaitu: 

Bonus sponsor Rp. 175.000 per paket untuk Gold dan Rp. 70.000 per paket untuk 
silver dibayar 1 hari kerja. Berapapun orang yang anda ajak bergabung, 
disimpan dibawah siapapun, disimpan di kedalaman manapun, anda tetap 
dibayar Rp. 70.000  per paket Silver dan Rp. 175.000 per paket Gold.81 

 

 

b. Bonus Leadership (Bonus Pasangan) 

Bonus Leadership ini merupakan bonus perkembangan jaringan dan  

memiliki batasan maksimal pendapatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan hal 

ini diberlakukan agar tidak ada yang namanya memperkaya yang diatas (Upline) 

sedangkan yang bekerja keras adalah para downline.  Dikarenakan bisnis MLM 

                                                           
81 Wawancara dengan sari, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada tanggal 

12 Mei 2019. 

1 Gold 1 Silver 

RP. 70.000 Rp. 175.000 
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Silver Member 

Melia Sehat Sejahtera Hal tersebut sesuai dengan penjelasan Ozil selaku Member 

PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi, yang mengatakan: 

Bonus Leadership adalah bonus perkembangan jaringan di sebelah kiri dan 
sebelah kanan yang dihitung setiap pertumbuhan 2 paket kiri dan 2 paket 
kanan. Status membership anda menentukan total maksimal peluang bonus 
leadership anda yang dibayar double flushing.  
MLM lain semakin banyak mengajak orang semakin besar bonus yang 
didapatkan kalau Melia Omsetnya, Bukan orangnnya karena setiap orang 
bebas ingin membeli berapa unit paket dalam Melia.Pendapatan bonus 
dibatasi agar tidak memperkaya orang yang bergabung duluan, tidak ada 
yang tertindas , dan perusahaan tidak Over paid. Peluang maskimal untuk 
Silver Member adalah Rp. 1.550.000,-/hari dan Gold Member Rp. 
1.900.000,-/hari.82 
Maksud dari status membership anda menentukan total maksimal peluang 

bonus adalah paket per Unit yang di beli oleh para downline. Jika pertumbuhan 

jaringan dibawah kita seimbang dan memiliki paket silver dan  gold, maka bonus 

dapat dicampur dengan Peluang maksimal untuk Silver Member dan Gold 

member dibatasi. Berikut hasil pernyataan yang telah dibuat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
82 Wawancara dengan Ozil, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 13 Mei 2019. 
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Tabel 6 

ANDA 

A B1 

D1 

C1 

C1 
C1 

D1 D1 

B1 B1 E 

silver 

Silver = 

F 

silver 

Gold = 

G 
H 

I1 

I1 I1 

Jumlah Omset di 
kiri dan kanan 

Sisa Aset  AndaYang Belum 
Dibayar (di Simpan) 

Bonus Pasangan 
silver= Rp. 95.000  

Gold= RP. 480.000 + 
          Rp. 575.000 
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 Bonus Leadership Silver Member 

PERTUMBUHAN JARINGAN 
GOLD MEMBER 

 BERKEMBANG BONUS 
KIRI KANAN Rp 
2 Gold 2 Gold RP.240.000 
4 Gold 4 Gold RP. 480.000 
6 Gold 6 Gold RP. 720.000 
8 Gold 8 Gold RP. 960.000 

Flushing RP. 1.050.000 
 

(Sumber: Dokumentasi HomeProspek 2018 PT. Melia Sehat Sejahtera) 

Tabel 7 

 Bonus Leadership Gold Member 

PERTUMBUHAN JARINGAN 
SILVER MEMBER 

BERKEMBANG BONUS 
KIRI KANAN Rp 

2 Silver 2 Silver Rp. 95.000 
4 Silver 4 Silver Rp. 190.000 
6 Silver 6 Silver Rp. 285.000 
8 Silver 8 Silver Rp. 380.000 
10 Silver 10 Silver Rp. 475.000 
12 Silver 12 Silver Rp. 570.000 

Flushing Rp. 600.000 
(Sumber: Dokumentasi HomeProspek 2018 PT. Melia Sehat Sejahtera) 

c. Bonus Retail (Bonus Jual Botolan) 

Bonus Retail ini dibayar setiap minggu oleh perusahaan dan bonus yang 

dibayarkan sesuai dengan produk yang terjual oleh member . hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Bapak Heriyanto, bahwa: “Bonus Retail adalah bonus 

penjualan botolan yang diakumulasi dari total postingan botolan dari hari senin s.d 

PERTUMBUHAN JARINGAN 
SILVER MEMBER 

 BERKEMBANG BONUS 
KIRI KANAN Rp 

2 Silver 2 Silver Rp. 95.000 
4 Silver 4 Silver Rp. 190.000 
6 Silver 6 Silver Rp. 285.000 
8 Silver 8 Silver Rp. 380.000 
10 Silver 10 Silver Rp. 475.000 

Flushing Rp. 500.000 

PERTUMBUHAN JARINGAN 
GOLD MEMBER 

 BERKEMBANG BONUS 
KIRI KANAN Rp 
2 Gold 2 Gold RP.240.000 
4 Gold 4 Gold RP. 480.000 
6 Gold 6 Gold RP. 720.000 
8 Gold 8 Gold RP. 960.000 

10 Gold 10 Gold RP. 1.200.000 
Flushing RP. 1.300.000 
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hari sabtu dan dibayar setiap hari senin (mingguan). Bonus retail dibayar 25% dari 

total posting botolan. “83 

Tabel 8 

 Bonus Retail 

O 
 

AMA PRODUK 
 

RGA PRODUK 
(Belum PPN) 

BONUS RETAIL 1 BOTOL 
POSTING 

1 PROPOLIS 6 ML Rp. 85.000 Rp. 21.250 

2 POPOLIS 30 ML Rp. 215.000 Rp. 53.750 

3 PROPOLIS 55 ML Rp. 360.000 Rp. 90.000 

4 BIYANG 15 ML Rp. 360.000 Rp. 90.000 

(Sumber: Dokumentasi standart Training Member Era Baru PT. Melia Sehat Sejahtera) 

d. Bonus Group Retail 

Bonus Group Retail adalah bonus yang dibayar ke pada upline yang memiliki 
downline yang melakukan posting botolan. Bonus Group Retail dibayar 3% 
s.d 4% dari harga member x total postingan botolan seluruh jaringan dalam 
satu minggu. 

Upline yang mendapatkan bonus Group Retail adalah upline yang melakukan 
posting retail minimal 1 botol dalam satu minggu.84 

 
e. Bonus Unilevel 

Bonus Unilevel adalah bonus bulanan yang akan didapatkan oleh member yang 
telah  mendapatkan bonus produk (automaintain) sebesar Rp. 1 juta setiap 
bulan untuk satu unit bisnisnya. 

Bonus Produk (automaintain) adalah bonus yang didapatkan dari pembayaran 
bonus harian. Setiap total bonus harian (Sponsor dan Leadership) akan 
diakumulasi dan dibayar cash 80% masuk ke rekening dan 20% dibayar 
berupa produk (automaintain) dimana besarnya automaintain dalam satu 
bulan maksimal Rp. 1 juta per unit bisnis.85 

 

                                                           
83 Wawancara dengan Sari, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi.Pada tanggal 

12 Mei 2019. 
84 Wawancara demgan Heriyanto, Leader MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada 

tanggal 20 April 2019. 
85Wawancara dengan Ivan, Member MLM PT. Melia Sehat Sejahtera Jambi. Pada tanggal 

12 April 2019. 
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Contoh pembayaran bonus kepada Member PT. Melia Sehat Sejahtera 

 

B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Bisnis Multi Level Marketing di 

PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Jambi 

Sistem penjualan berjenjang (multi level marketing ) adalah metode 

penjualan secara berjenjang kepada konsumen melalui jaringan pemasaran yang 

dikembangkan oleh perorangan atau badan usaha yag memperkenalkan barang 

atau jasa tertentu kepada sejumlah orang perorangan atau badan usaha secara 

berturut-turut yang bekerja berdasarkan komisi atau iuran keanggotaan yang 

wajar, salah satu gejala baru model pemasaran yang berkembang saat ini 

disamping sistem-sistem lainnya, seperti penjualan langsung, penjualan melalui 
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pesanan, penjualan melalui eceran dan sebagainya. Sistem penjualan langsung ini 

disebut juga dengan network marketing dan multi level marketing (kemudian 

disingkat MLM), yaitu suatu cara atau dapat dikatakan MLM sebagai suatu sistem 

penjualan produk atau jasa dengan jalan membangun jaringan distributor secara 

bertingkat dalam jumlah yang banyak. Distributor akan langsung berhubungan 

dengan konsumen yang dalam praktiknya, distributor ini lazim disebut member. 

Produk dan jasa yang dipasarkan melalui jaringan distributor bertingkat, para 

distributor pada satu tingkat berusaha membangun jaringan distributor 

dibawahnya sehingga terjadi sejumlah tingkatan distributor.86 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Bisnis MLM telah menjadi trend 

marketing dalam era globalisasi saat ini. Salah satu perusahaan yang menerapkan 

sistem network marketing atau multi Level Marketing adalah PT. Melia Sehat 

Sejahtera yang memperjualkan produk-produk kesehatan dan kecantikan. Dalam 

praktiknya, produk tersebut merupakan objek dari jual beli perusahaan. Menurut 

perspektif syariah, bisnis MLM dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Terpenuhinya  rukun-rukun dan syarat-syarat akad ( tansaksi) dalam Sistem 

MLM. Dalam hal ini rukun yang potensial menjadi masalah adalah objek 

transaksi ( al-ma’qud ) dan kegiatan transaksi ( al-‘aqd). Apabila perusahaan 

yang menggunakan sistem MLM tidak memiliki objek transaksi ( barang atau 

jasa yang ditransaksikan) yang riil dan jelas serta bermanfaat, maka bisnis itu 

tidak sah menurut syariah. Praktik semacam ini bisa terjadi pada bisnis yang 
                                                           

86 Hasbi Umar. Filsafat Fiqh Muamalat Kontemporer, (Depok: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2014). Hlm. 298. 
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bertujuan money game; kalaupun dalam transaksi ditunjukan objeknya ( 

barang atau jasa) tetapi hakikatnya tidak sungguh-sungguh. Pihak pembeli 

(distributor atau member) sebenarnya tidak termasuk membeli atau 

memasarkan barang atau jasa itu; tujuan utamanya adalah mendapatkan 

insentif atau bonus besar yang dijanjikan oleh perusahaan atas member 

recruitment  yang dilakukannya. Dalam kasus ini, barang dan jasa hanya 

sebagai cover atau kamuflase  dari praktik permainan uang. Pada kegiatan 

transaksi, syarat-syarat potensial yang menjadi masalah adalah kejelasan akad 

( adanya serah terima yang riil), sehingga betul-betul terjadi jual beli. Apabila 

transaksi tidak riil (samar) terbuka peluang untuk akad berganda ( tumpang 

tindih), sehingga tidak ada kepastian sifat akadnya, jual beli, investasi, sewa-

menyewa, bagi hasil, atau riba. Disamping itu, harga, insentif, bonus dan 

sebagainya harus jelas sumbernya bagi sumber-sumber yang dibenarkan 

syariah (tidak ada hidden cost). 

2. Sistem MLM harus bebas dari larangan-larangan umum syariah dalam 

transaksi, yaitu tidak mengandung sifat eksploitasi seperti yang terjadi pada 

sistem money game.87 

Kegiatan bisnis pada dasarnya  menurut syariat Islam termasuk kedalam 

kategori muamalat yang hukumnya sah dan boleh dilakukan. Hal ini sesuai 

dengan kaidah: 

 
 الا باحَة الاا ن یدل دلَِیْلً عَلىَ اَلتَّحْرِیم الْمُعاَ مَلَتِ  الأَْصَْلٌ فيِ

                                                           
87 Ibid.,hlm, 300. 
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Artinya: “Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan 

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.88 

Persoalan bisnis MLM yang ditanyakan mengenai hukum halal haramnya 

bergantung sejauh mana dalam praktiknya setelah dikaji dan dinilai apakah sesuai 

syariah atau tidak. Semua bisnis yang menggunakan sistem MLM dalam literatur 

syariah Islam pada dasarnya termasuk kategori muamalah yang dibahas dalam bab 

al-Buyu’ (jual beli) yang hukum asalnya secara prinsip boleh berdasarkan kaidah 

fiqh (al-ashlu fil asya’ al-ibahah) hukum asal segala sesuatu termasuk muamalah 

adalah boleh selama bisnis tersebut bebas dari unsur-unsur haram seperti riba 

(sistem bunga), Gharar (tipuan), Dharar (bahaya), dan Jahalah (ketidakjelasan), 

Dzulm (merugikan hak orang lain) disamping barang atau jasa yang dibisniskan 

adalah halal.89 

Ustadz Heri selaku Ustadz dilingkungan tersebut, beliau menjelakan 

mengenai hukum halal haramnya bisnis MLM yang tersebut: 

Bahwa dalam bisnis ada yang namanya perencanaan, strategi, kondisi, lapangan, 
timbulnya suatu permasalahan, dan suatu peningkatan yakni keuntungan 
suatu bisnis, sehingga secara garis besar dalam perusahaan bisnis MLM 
Melia Sehat Sejahtera bila mana dalam suatu bisnis tersebut terdapat adanya 
suatu kejelasan produk, tidak ada kerugian dari semua pihak yang pasti 
keuntungan maka perusahan tersebut adalah “SAH”, ditambah dengan 
adanya penjualan produk yang sukses dengan pesat dalam kegiatannya yang 
berkembangnya jaringan disertai suatu kelebihan yakni keuntungan, maka 
dengan adanya membersihkan produk dengan 2,5% disisihkan untuk 
mengeluarkan zakat maka itu halal. 90 
Islam telah mengatur tata cara jual beli agar tidak terjadi kecurangan dan 

hal-hal yang merugikan terhadap sesama. Seperti pada firman Allah SWT : 
                                                           

88 Djazuli,.Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 
130. 

89 Hafidz Abdurrahman dan Yahya Abdurrahman, Bisnis & Muamalah Kontemporer, 
(Bogor: Al-Azhar Freshzone Publishing, 2015), hlm. 116.  

90 Wawancara dengan Ustadz Heri, warga setempat, 26 Mei 2019. 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu”.91  

Islam telah mengatur sebaik baiknya agar dalam bermuamalah tidak terjadi 

kecurangan, penipuan, pemaksaan dan segala bentuk yang merugikan salah satu 

pihak. Pada dasarnya jual beli itu diperbolehkan dalam islam. Sesuai dengan 

firman Allah SWT : 

¨ @y mr & u r ... ª ! $ # y ì ø ‹ t 7 ø 9 $ # 

t P §�y mu r ( # 4 q t / Ì h �9 $ # 4 ... 

Artinya :... “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”...92 

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual beli 

adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang berdasarkan ayat 

ini.93 Berbicara mengenai kebolehan jual beli, Nabi juga mengatakan bahwa suatu 

ketika Nabi Muhammad SAW, ditanya tentang mata pencaharian yang baik. 

Beliau menjawab, yaitu seseorang yang bekerja dengan tangannya sendiri dan 

setiap jual beli yang mabrur. Mabrur dalam artian jual beli yang tidak ada unsur 

                                                           
91 Q.S. An-Nisa (4): 29. 
92 Al-Baqarah (2): 275. 
93 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat, ed.1, cet.2, (Jakarta: Amzah, 2014), 

hlm. 26. 
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tipu menipu dan merugikan orang lain.  Sesuai dengan hadist Nabi Muhammad 

SAW :  

َ سٲَ  عَنْ رِفاَ�ةََ ْ�نِ رَافِع رَضيَِ اللهُ عَنْهُ   كَسْبِ ي� الْ ٲَ ل: ن� الن�بيِ� صَل� اللهُ �لَیَْهِ وَسَلم�

وْرٍ (رَوَاهُ البزَ� وَصحَ�َ�هُ الحاَكمُِ) :قاََل ؟طْیَبُ ٲَ  ُ�لِ بِیَدِهِ وَكلُ� بیَْعٍ مَبرُْ لُ الر�  عمََ
Artinya : Dari Rifa’ah bin Rafi’ bahwa Nabi Saw pernah ditanya, “pekerjaan 

apakah yang paling baik ?” Beliau bersabda, “pekerjaan yang 
dilakukan sesorang dengan usahanya sendiri, dan setiap jual beli yang 
baik.” Riwayat Al-bazzar, Hadis ini sahih menurut Al-Hakim.94 

Haramnya transaksi ekonomi bermuara pada tindakan zhalim. Riba 

misalnya diharamkan karena tambahan yang tidak dibarengi objek padanaan dan 

penundaan pembayaran merupakan bentuk kezhaliman.95 

  ۲۷۹لاَ تظَۡلِمُونَ وَلاَ تظُۡلمَُونَ ...
Artinya: “...Kamu tidak boleh menzalimi orang lain dan tidak boleh dizalimi 

orang lain.”96 

Tindakan  zhalim yang menjadi haramnya transaksi, ada nama istilah, 

gharar dalam  hal jual beli. Dalam syari’at Islam, jual beli gharar ini terlarang. 

Dengan dasar sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits Abu 

Hurairah yang berbunyi: 97 

ِ  رَسُولُ  نھََى ُ  صَلَّى ا�َّ  الْغرََرِ  بیَْعِ  وَعَنْ  الْحَصَاةِ  بیَْعِ  عَنْ  وَسَلَّمَ  عَلَیْھِ  ا�َّ

                                                           
94 Imam Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-‘Asqalany, Bulughul Maram, Imam Al-Hafiz Ibnu Hajar 

Al-‘Asqalany, Bulughul Maram, Cet. 1, (Jakarta: Noura, 2017), hlm. 456. 
95 Supriadi Yosuf Boni, Apa Salah MLM? (Sanggahan 22 Pengharam Multi Level 

Marketing), hlm. 62. 
96 Al-Baqarah (2): 279. 
97 Supriadi Yosuf Boni, Apa Salah MLM? (Sanggahan 22 Pengharam Multi Level 

Marketing), hlm. 62. 
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Artinya: “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang jual beli al-hashah 

dan jual beli gharar” (HR. Muslim)98 

Jual beli gharar, praktik maysir, qimar, aksi tipu-tipu, perdagangan khamar, 

narkoba, pencurian, perampokan dan sebagainya semuanya mengandung unsur 

Zhalim. Tidak heran jika, sebagian ulama mengatakan satu-satunya sebab sebuah 

transaksi dan bisnis dilarang adalah tindakan Zhalim. Makna zhalim dalam 

ekonomi, sebagian Fuquha’ memaknainya: segala bentuk atau cara memperoleh 

materi yang tidak sesuai dengan aturan syariat Islam.99 

Perusahaan MLM dengan sistem pembayaran bonusnya banyak syarat-

syarat target seperi TUPO (Tutup Poin), side volume, sistem peringkat (piramida), 

sistem level jabatan dimana yang dibawah kerja keras bonusnya kecil, sedangkan 

yang diatas duduk manis dapat bonus persentase besar.  

Kewajiban  tutup poin ini termasuk tindakan Zhalim perusahaan terhadap 

membernya. Kerena perusahaan menahan bonus member yang tidak melakukan 

tutup poin. Praktik seperti ini, disamping sebagai kezhaliman ia juga termasuk 

mengambil hak orang secara paksa. Belanja karena tuntutan tutup poin menyalahi 

syarat sahnya jual beli yang sejatinya dilakukan atas dasar saling ridha atau suka 

sama suka.  

                                                           
98 Imam Al-Hafiz Ibnu Hajar Al-‘Asqalany, Bulughul Maram, Imam Al-Hafiz Ibnu Hajar 

Al-‘Asqalany, Bulughul Maram, Cet. 1, hlm. 157. 
99 Supriadi Yosuf Boni, Apa Salah MLM? (Sanggahan 22 Pengharam Multi Level 

Marketing), hlm. 62-63. 
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Bonus dalam Hukum Islam dikenal dengan Ju’alah, yang artinya adalah 

janji atau komitmen untuk memberikan imbalan ( reward/’iwadh/ju’l) tentu atas 

pencapaian hasil yang ditentukan dari suatu pekerjaan.100 

Dasar pengambilan hukum ju’alah ini diambil dari firman Allah SWT, 

dalam surat Yusuf ayat 72 yang berbunyi: 

  ۷۲زَعِیمٞ  ۦحِمۡلُ بعَِیرٖ وَأنَاَ۠ بھِِ  ۦمَن جَاءَٓ بھِِ وَلِ  ٱلۡمَلِكِ نفَۡقِدُ صُوَاعَ  قاَلوُاْ 
Artinya: “penyeru-penyeru itu berkata: “kami kehilangan piala raja dan siapa 

yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh beban makanan ( 

seberat unta dan aku menjamin terhadapnya.”101 

Imam Malik berpendapat bahwa pengupahan itu dibolehkan pada sesuatu 

yang sedikit (ringan) dengan dua Syarat. Pertama, tidak ditentukan masanyadan 

kedua, upahnya diketahui.102 

Berdasarkan penelitian di lapangan melalui observasi maupun wawancara 

penulis bahwa dalam Praktik bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat 

Sejahtera, Sistem Marketing Plan tidak menguntungkan orang yang bergabung 

duluan. Perekrutan member dalam PT. Melia Sehat Sejahtera dilakukan dengan 

cara presentasi langsung kepada calon member melalui home prospek dan open 

plan presentation (OPP), dengan terlebih dahulu melakukan pra pendekatan 

terhadap calon member dan tidak ada paksaan bagi calon member harus 

bergabung jika telah di jelaskan mengenai prospek dari bisnis MLM di PT. Melia 

Sehat Sejahtera. 

                                                           
100 Fatwa DSN-MUI No. 62/DSN-MUI/XII/2007 Tentang akad Ju’alah. 
101 Yusuf (12): 72. 
102 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Juz 3, (semarang: Asy-Syifa’, 1990), hlm. 230. 
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Member yang bergabung mengeluarkan uang dan akan mendapatkan produk 

yang jelas harganya, kuantitasnya, kualitas dan keberadaan produknya. Harga 

produk member dan harga jual serta pembagian bonus di Melia jelas diatur oleh 

perusahaanSemua member punya hak bonus (pendapatan) yang sama, baik bonus 

sponsor, bonus leadership, bonus unilevel, bonus retail dan group retail. Tidak ada 

bonus yang dibayarkan berupa rewards (iming-iming) dan tidak ada jabatan level 

peringkat di sistem marketing plan Melia Sehat Sejahtera. Jadi tidak ada tambahan 

bonus (pendapatan) yang tidak sah di Melia, semua member mendapatakan hak 

bonus yang sama.  

Peneliti menganalisis bahwa, di PT. Melia Sehat Sejahtera dalam praktiknya 

yang sesuai dengan syariat Islam tidak terdapat unsur-unsur Kazhamilan yang 

telah dijelaskan di atas. PT. Melia Sehat Sejahtera membayar bonus satu hari kerja 

sesuai omsetnya dalam sehari dan jika tidak terjadi nya omset dalam sehari 

member tidak mendapatkan bonus apapun. Tidak ada level peringkat di bisnis 

Melia, semua member sama haknya dengan sama persentasi bonusnya dengan 

orang yang bergabung duluan. Tidak ada tutup Poin yang memberatkan member 

diperusahaan. Hal ini sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Tentang pedoman 

Penjualan Langsung Berjenjang Syariah yang ketentuan hukum Komisi Komisi 

yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota baik besaran maupun bentuknya 

harus berdasarkan pada prestasi kerja nyata yang terkait langsung dengan volume 

atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa, dan harus menjadi pendapatan 

utama mitra usaha dalam PLBS.  Jadi pembagian bonus tidak mengandung unsur 

Zhalim, yaitu segala tindakan pelanggaran hukum atas materi atau hak matetri 
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orang lain dengan cara menghilangkan, merampas, menahan, dan atau 

mengalihkannya. Sehingga pembagian bonus dilakukan secara adil tanpa tutup 

poin.  

Sistem MLM yang benar, komisi dan bonus sama sekali bukan karena lebih 

awal atau lebih lama bergabung dengan usaha MLM yang diikutinya. Tapi benar 

karena distributor berhasil menunjukan persentasi yang luar biasa dan menjadikan 

usaha MLM yang diikutinya meraih peningkatan omset penjualan yang luar biasa 

pula. 

Fatwa tentang pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah No. 

75/DSN-MUI/VII/2009. Dalam fatwa tersebut terdapat ketentuan-ketentuan 

mengenai Penjualan Langsung Berjenjang Syariah yang salah satu poinnya 

menyatakan“ pemberian Komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota 

(Mitra Usaha) tidak menimbulkan ighra’.” Ighra’ adalah daya tarik luar biasa 

yang menyebabkan orang lalai terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal 

atau transaksi dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan. Jadi, 

status bonus dalam fatwa DSN-MUI itu hukumnya boleh dibuat sedemikian rupa 

sehingga menjadi faktor utama yang paling menarik menjadi sumber pendapatan 

atau menjadi tujuan utama mitra usaha dalam melakukan bisnis Penjualan 

Langsung Berjenjang (PLB). Bonus juga harus didapatkan sesuai jerih payah 

mitra usaha itu sendiri karena pendapatan atau keuntungan penjualan barang atau 

jasa seharusnya lebi besar dari pada pendapatan berupa bonus ataupun komisi.103 

                                                           
103 Futuhatul Islamiyah, Status Bonus Dalam Sistem Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah (Studi Komparasi Fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 dan Keputusan LBM-
Nahdatul Ulama Jatim) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2018. Diakses 
pada 15-05-2019. 
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Bedasarkan penjelasan diatas, penulis merasa PT. Melia Sehat Sejahtera 

produk yang dijualkan dari bahan yang aman untuk manusia dan mengandung 

unsur alami. Para member yang telah bergabung tidak dibiarkan begitu saja 

mereka dibina diberi pendampingan agar mampu menjalankan dan 

mengembangkan bisnis dengan baik. Pembagian bonus yang dibayarkan sesuai 

dengan kinerja setiap member sehingga tidak memperkaya yang bergabung 

duluan dan pembayaran dilakukan secara adil oleh perusahaan. Tidak 

mengandung unsur riba, perjudian, penipuan yang bisa merugikan setiap 

anggotanya.  

Bisnis yang telah dijelaskan sebelumnya dengan sistem yang mengandung 

unsur kehalalan namun banyak segelintir orang mengatakan hukumnya  haram, 

sikap ini diyakini oleh sebagian para ulama misalnya MLM syarat dengan 

manipulasi, kezhaliman, kamuflase, dan lain-lain, hampir tidak ada kebaikan 

padanya. Penulis tahu bahwa yang diharamkan MLM karena mengandung unsur 

Riba, tipuan, gharar, zhalim,  dan sebagainya. Tetapi ketika pertanyaan 

berkembang, dimana letak keharaman tersebut tidak adanya fakta yang mengkaji 

lebih dalam keharamannya. 

Analisis Pemenuhan Syarat Penjualan Langsung Berjenjang Syariah , 

Ketentuan yang harus dipenuhi oleh sebuah perusahaan MLM untuk bisa 

dikategorikan sesuai dengan syariah menurut Fatwa MUI NO. 75/DSN 

MUI/VII/2009 tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS). 

Ketentuan-ketentuan tersebut, yaitu: 
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1. Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau produk 

jasa.  

Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, 

dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat dimiliki, 

diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen.   

PT. Melia Sehat Sejahtera Memenuhi Syarat karena seperti yang telah 

dijelaskan di atas bahwa PT. Melia Sehat Sejahtera Cabang Jambi memiliki 

sejumlah produk yang diperjual belikan, yakni produk kesehatan dan kecantikan 

berupa Propolis, Melia Biyang dan skincare (perawatan Kecantikan). 

2. Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan 

dan/atau yang digunakan untuk sesuatu yang haram. 

Secara ketentuan Hukum Islam produk dan barang itu harus ada obyek 

transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa, barang atau produk 

jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan dan atau yang 

dipergunakan untuk sesuatu yang haram.  

Usaha MLM Syariah harus mendistribusikan atau menjual  produk yang 

benar-benar halal. Kategori halal dan untuk wilayah  Indonesia dapat merujuk 

pada daftar halal yang dikeluarkan oleh  Majelis Ulama Indonesia (MUI).  Bagi 

yang belum memiliki sertifikasi halal, bukan berarti  langsung jatuh pada kategori 

haram. Asal secara produksi dan zat  diyakini secara pasti bahwa itu halal, maka 

untuk sementara dapat  diyakini sebagai produk halal sampai ada penelitian lebih 

lanjut,  jika itu diperlukan. 
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PT. Melia Sehat Sejahtera produk yang dijualkan dari bahan yang aman 

untuk manusia dan mengandung unsur alami. Produk di PT. melia Sehat Sejahtera 

terbuat dari bahan-bahan alami halal dan sudah di check oleh badan penyidik dan 

sertifikat halal dari Malaysia. Setiap produk dicantumkan nomor registrasi dari 

Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), sehingga aman dan halal untuk 

dikonsumsi. Selain itu, produk dibuat tidak untuk digunakan dalam bermaksiat 

kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala.  

3. Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur gharar, 

maysir, riba, dharar, dzulm dan maksiat. 

PT. Melia Sehat Sejahtera menjual produk yang jelas harganya, kuantitasnya, 

kualitas dan keberadaan produknya. Sistem Marketing Plan PT. Melia Sehat 

Sejahtera tidak menguntungkan orang yang bergabung duluan. Semua member 

punya hak bonus (pendapatan) yang sama, baik bonus sponsor, bonus leadership, 

bonus unilevel, bonus retail dan group retail. Tidak ada bonus yang dibayarkan 

berupa rewards (iming-iming) dan tidak ada jabatan level peringkat di sistem 

marketing plan Melia Sehat Sejahtera. Jadi tidak ada tambahan bonus 

(pendapatan) yang tidak sah di Melia, semua member mendapatakan hak bonus 

yang sama. 

4. Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive markup) sehingga 

merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan kualitas/manfaat yang 

diperoleh. 

 Harga sendiri dalam ketentuan Islam itu ditentukan oleh keseimbangan 

permintaan dan penawaran. Pada PT. Melia Sehat Sejahtera tidak ada kenaikan 
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harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-up) karena untuk harga  penjualan 

produk telah ditentukan oleh perusahaan. Harga produk member dan harga jual 

serta pembagian bonus di Melia jelas diatur oleh perusahaan. 

5. Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, baik besaran maupun 

bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja yang nyata yang terkait 

langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang atau produk jasa 

dan harus menjadi pendapatan utama mitra usaha dalam PLBS/MLM Syariah 

tersebut. 

Komisi yang diberikan perusahaan kepada member PT. Melia Sehat 

Sejahtera sesuai dengan kinerja yang dilakukan oleh masing- masing member.  

6. Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus 

jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) sesuai dengan target 

penjualan barang atau produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan. 

 Member yang bergabung mengeluarkan uang dan akan mendapatkan 

produk yang jelas harganya, kuantitasnya, kualitas dan keberadaan produknya. 

Semua member punya hak bonus (pendapatan) yang sama, baik bonus sponsor, 

bonus leadership, bonus unilevel, bonus retail dan group retail. Tidak ada bonus 

yang dibayarkan berupa rewards (iming-iming) dan tidak ada jabatan level 

peringkat di sistem marketing plan Melia Sehat Sejahtera. Jadi tidak ada tambahan 

bonus (pendapatan) yang tidak sah di Melia, semua member mendapatakan hak 

bonus yang sama.  

7. Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler 

tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang atau jasa. 
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PT. Melia Sehat Sejahtera tidak memiliki target Penjualan Sehingga tidak 

adanya tutup point. Bonus-bonus dibayar setiap hari sesuai dengan kinerja setiap 

member, jika member tidak menghasilkan omset dalam sehari mereka tidak akan 

mendapatkan bonus atau komisi dari perusahaan sehingga tidak ada bonus yang 

dibayarkan secara pasif oleh perusahaan kepada member Melia Sehat Sejahtera.  

8. Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) 

tidak menimbulkan ighra (memberikan iming-iming atau janji-janji manis 

yang berlebihan). 

Ighra’ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai terhadap 

kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi dalam rangka memperoleh 

bonus atau komisi yang dijanjikan. Jadi, status bonus dalam fatwa DSN-MUI itu 

hukumnya boleh dibuat sedemikian rupa sehingga menjadi faktor utama yang 

paling menarik menjadi sumber pendapatan atau menjadi tujuan utama mitra 

usaha dalam melakukan bisnis Penjualan Langsung Berjenjang (PLB). Bonus juga 

harus didapatkan sesuai jerih payah mitra usaha itu sendiri karena pendapatan atau 

keuntungan penjualan barang atau jasa seharusnya lebi besar dari pada pendapatan 

berupa bonus ataupun komisi.104 

PT. Melia Sehat Sejahtera produk yang dijualkan dari bahan yang aman 

untuk manusia dan mengandung unsur alami. Para member yang telah bergabung 

tidak dibiarkan begitu saja mereka dibina diberi pendampingan agar mampu 

                                                           
104 Futuhatul Islamiyah, Status Bonus Dalam Sistem Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah (Studi Komparasi Fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 dan Keputusan LBM-
Nahdatul Ulama Jatim) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2018. Diakses 
pada 15-07-2019. 
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menjalankan dan mengembangkan bisnis dengan baik. Pembagian bonus yang 

dibayarkan sesuai dengan kinerja setiap member sehingga tidak memperkaya yang 

bergabung duluan dan pembayaran dilakukan secara adil oleh perusahaan. Tidak 

mengandung unsur riba, perjudian, penipuan yang bisa merugikan setiap 

anggotanya.  

9. Tidak ada ekploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian bonus antara 

anggota pertama dan anggota yang berikutnya. 

PT. Melia Sehat Sejahtera tidak Memperkaya yang bergabung duluan dan 

mengeksploitasi downline. Jika para upline tidak membina downline mereka 

maka jaringan yang telah dibangun tidak akan berkembang dengan seimbang 

sehingga tidak memberikan kinerja yang baik untuk anggota dan perusahaan, 

mereka juga tidak akan mendapatkan bonus dari perusahaan. Karna bonus 

dibayarkan sesuai kinerja mereka yang saling bekerja sama mengembangkan 

jaringan. 

10. Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara seremonial 

yang dilakukan tidak mengandung unsur yang bertentangan dengan aqidah, 

syariah dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat dan lain-lain.  

Hukum Islam  mengatakan bahwa sistem member get member adalah 

strategi perekrutan keanggotaan baru PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah 

terdaftar sebelumnya. Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan 

barang atau jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan atau 

badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha lainnya secara 

berturut-turut. 
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Teori hukum Islam dalam melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 

melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota  yang direkrutnya 

tersebut. Dan dalam Islam apabila memberikan ilmu atau berbagai pengetahuan 

kepada orang lain yang tidak tahu itu sangat bagus. Karena dengan begitu orang 

lain tersebut menjadi tahu dan paham tentang pengetahuan tersebut.105 

Islam sendiri memperbolehkan seseorang untuk merekrut kemudian 
mengontrak tenaga kerja atau buruh agar mereka bekerja untuk orang tersebut, 
Allah SWT berfirman:106 

عِیشَتھَُمۡ فيِ  أھَُمۡ   ٱلدُّنۡیاَۚ  ٱلۡحَیوَٰةِ یقَۡسِمُونَ رَحۡمَتَ رَبكَِّۚ نحَۡنُ قَسَمۡناَ بیَۡنھَُم مَّ
اۗ وَرَحۡمَتُ  یَتَّخِذَ بعَۡضُھُم بعَۡضٗا سُخۡرِیّٗ تٖ لِّ وَرَفعَۡناَ بعَۡضَھُمۡ فَوۡقَ بعَۡضٖ درََجَٰ

ا یجَۡمَعوُنَ  مَّ   ۳۲رَبكَِّ خَیۡرٞ مِّ
Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan.”107 

Perekrutan member dalam PT. Melia Sehat Sejahtera dilakukan dengan cara 

presentasi langsung kepada calon member melalui home prospek dan open plan 

presentation (OPP), dengan terlebih dahulu melakukan pra pendekatan terhadap 

calon member dan tidak ada paksaan bagi calon member harus bergabung jika 

telah di jelaskan mengenai prospek dari bisnis MLM di PT. Melia Sehat Sejahtera. 

11. Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban 

melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya 

tersebut. 

                                                           
105 Fatwa DSN MUI No:75 tentang PLBS. 
106 Karim, Rekrutmen dalam Kajian Manajemen Islam, Kajian Ilmiah Manajemen Islam 

dan Strategi Bisnis, 2015, hlm 1. 
107 Az-Zukhruf (43): 32. 
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Berdasarkan penelitian di lapangan melalui observasi maupun wawancara 

penulis bahwa dalam Praktik bisnis Multi Level Marketing PT. Melia Sehat 

Sejahtera, Sistem Marketing Plan tidak menguntungkan orang yang bergabung 

duluan. Perekrutan member dalam PT. Melia Sehat Sejahtera dilakukan dengan 

cara presentasi langsung kepada calon member melalui home prospek dan open 

plan presentation (OPP), dengan terlebih dahulu melakukan pra pendekatan 

terhadap calon member dan tidak ada paksaan bagi calon member harus 

bergabung jika telah di jelaskan mengenai prospek dari bisnis MLM di PT. Melia 

Sehat Sejahtera dan mereka akan dibimbing untuk menjalankan Bisnis tersebut 

sehingga saling menguntungkan satu sama lain. 

12. Tidak melakukan kegiatan money game (perjudian murni yang tidak ada 

produk apapun dalam bentuk barang ataupun jasa).  

Bisnis MLM Money Game (Investasi Uang Skema Ponzi), Jika ada 

perushaan MLM tanpa produk itu jelas hukumnya Haram. Bisnis member get 

member dengan sistem piramida. Dimana member dapat bonus akibat mengajak 

member baru tanpa ada produk yang diberikan ke member sesuai dengan uang 

yang dikeluarkannya, hal ini tentu temasuk dalam jual beli gharar (mengandung 

ketidakjelasan/spekulasi). Ini yang dimaksud binsis MLM Penipuan.  

Bisnis Money game yang merupakan bisnis penggandaan uang melalui 

sistem piramida uang, yaitu pemberian bonus kepada anggota lama (upline) yang 

diperoleh dari uang anggota baru (downline) tanpa produk (barang) yang 

dijualbelikan kecuali sekedar kamuflase. 
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Money game sendiri hukumnya haram dan merupakan dosa besar, karena 

money game adalah penipuan atau kecurangan. Sedangkan dalam Islam sendiri 

tidak boleh jika ada kecurangan. Hadis tentang larangan mengicuh/menipu dalam 

jual beli: 

 ِ ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلىَ صُبْرَةِ طَعَامٍ فَأدَْخَلَ یَدهَُ فیِھَا فنََالتَْ أصََابعِھُُ بَللاًَ عَنْ أبَِي ھُرَیْرَةَ أنََّ رَسُولَ ا�َّ صَلَّى ا�َّ

ِ قاَلَ أفَلاََ جَعَلْتھَُ فوَْقَ الطَّ  یَرَاهُ النَّاسُ مَنْ عَامِ كَيْ فقََالَ مَا ھَذاَ یَا صَاحِبَ الطَّعَامِ قاَلَ أصََابتَھُْ السَّمَاءُ یَا رَسُولَ ا�َّ

 غَشَّ فَلیَْسَ مِنِّي (روه مسلم)

Artinya: “Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk 

makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian 

tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, 

“Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, 

“Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau 

bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan 

agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka 

dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim No.102 )108 

Jika ada perushaan MLM tanpa produk itu jelas hukumnya HARAM. Bisnis 

member get member dengan sistem piramida. Dimana member dapat bonus akibat 

mengajak member baru tanpa ada produk yang diberikan ke member sesuai 

dengan uang yang dikeluarkannya. Ini yang dimaksud binsis MLM Penipuan. 

Bisnis investasi bodong dengan skema ponzi atau piramida dan bisnis arisan 

berantai yang lagi marak sekarang. 

                                                           
108 Al Ustadz. H. Abdullah Shonhaji, Sunan Ibnu Majah Juz II, (Semarang: CV. Asy 

Syifa’, 1993), hlm. 71. 
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Sedangkan di PT. Melia Sehat Sejahtera, bonus dibayarakan sesuai dengan 

paket produk yang dibeli oleh orang yang di ajak bergabung. Mereka yang 

bergabung tidak rugi karena mendapatkan produk Melia propolis dan Melia 

Biyang senilai dengan uang yang dibayarkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://meliamu.wordpress.com/melia-propolis/
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Sistem kerja Bisnis Multi Level Marketing (MLM) PT. Melia Sehat Sejahtera 

adalah mengajak masyarakat untuk bergabung dan menjadi member, menjual 

produk kepada member, mengajarkan member agar memahami sistem bisnis 

MLM PT. Melia Sehat Sejahtera agar mampu menjalankan bisnis dan 

membangun organisasi bagi perkembangan jaringan agar seimbang dan saling 

memberikan keuntungan terhadap downline, serta membina dan memotivasi 

para member. Member  yang telah bergabung akan dibina agar perkembangan 

jaringan berkembang dengan seimbang dan saling menguntungkan antara 

upline dan downline.  Pendapatan yang diterima para member dari bisnis 

Melia Sehat Sejahtera melalui bonus-bonus yang telah ditentukan perusahaan. 

Pembayaran bonus dilakukan secara adil sesuai omsetnya dalam sehari.  

2. Pandangan hukum Islam terhadap sistem bisnis Multi Level Marketing PT. 

Melia Sehat Sejahtera adalah boleh dilakukan karena telah memenuhi 

ketentuan-ketentuan syariat Islam dan Ketentuan-Ketentuan Fatwa DSN-MUI 

No. 75/DSN MUI/II//2009 tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang 

Syariah.   

B. Saran  

1. Pandangan yang salah tentang bisnis jaringan atau Multi Level Marketing, 

sering menyebabkan banyak orang berpandangan negatif sebelum mereka 

menyelidiki dan membuktikan sendiri strategi pemasaran dengan sistem Multi 
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Level Marketing ini. Masyarakat perlu lebih berhati-hati dalam memilih bisnis 

MLM agar tidak menjadi korban praktik money game, praktik MLM yang 

tidak sehat, praktek MLM yang berorientasi kepada transaksi ilegal, transaksi 

yang tidak riil dan di dalamnya mengandung unsur gharar, maysir, riba, 

dharar, dzulm dan maksiat serta investasi bodong. 

2.  Pemerintah perlu membuat regulasi agar konsumen dapat terlindungi dan 

lebih menguatkan posisi perusahaan MLM di mata masyarakat. 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah, segala Puji bagi Allah, yang telah senantiasa 

melimpahkan nikmat, rahmat, dan karunia-Nya kepada penulis dan kita semua, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir karya ilmiah ini yang berbentuk 

skripsi sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana starata satu 

(S.I) pada prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, UIN STS Jambi. 

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan  kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga, sahabat, dan kita para pengikut sunnahnya sampai akhir zaman. Setelah 

sekian lama penulis berusaha menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal 

mungkin mengeluarkan tenaga dan pikiran yang dikemukakan dalam tugas akhir 

ini. Meskipun demikian penulis menyadari dalam penulisan karya ilmiah ini 

masih banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, karena penulis 

menyadari masih kurangnya pengetahuan mengenai masalah ini serta keterbatasan 

kadar dan kemampuan dan kelemahan penulis.  

Maka dari itu penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya jika pada 

penulisan, penjelasan, pemahaman, serta dalam analisis data yang diperoleh 
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penulis dan  lain sebagainya terdapat kekeliruan dan kekhilafan yang tidak sesuai 

dengan pembaca sekali lagi penulis mohon maaf. Untuk itu penulis mengharapkan 

saran dan kritik yang kontruktif atau membangun dari semua pihak, khususnya 

para pembaca demi untuk penyempurnaan skripsi  ini dimasa yang akan datang. 

Akhir kata tidak lupa juga penulis mengucapkan ribuan terima kasih 

kepada yang terhormat Bapak Dr. H. Bahrul ma’ani, M. Ag selaku dosen 

pembimbing satu dan Bapak Fauzi Muhammad, M.Ag selaku dosen pembimbing 

dua, yang tidak pernah lelah memotivasi, membantu, dan membimbing demi 

penyelesaian skripsi ini dari awal hingga akhir, semoga Allah membalas kebaikan 

dan menjadi amal jariyah untuk Bapak dan Ibu, Amin. 

Semoga karya yang sederhana ini dapat memberikan mamfaat bagi 

penulis, khususnya pembaca umunya dan menjadi bahan tambahan pemahaman 

untuk penelitian dimasa yang akan datang. 
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